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ABSTRAK

Masruni,S.Pd, 2019, Karena rendahnya minat belajar Matematika siswa kelas IV SDN
42 Ampenan peneliti mencoba untuk mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk mengetahui adanya peningkatan keaktifan belajar siswa melalui model pembelajaran  Fun Teaching menggunakan Jarimatika dalam pembelajaran Matematika perkalian 1-10 siswa kelas IV SDN 42 Ampenan
Penelitian yang telah dilakukan termaksud dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu kelas IV SDN 42 Ampenan yang terdiri dari 30 orang siswa-siswi. Instrumen yang di gunakan dalam penelitian adalah observasi, teknik anilalisis data yang digunakan dalam penelitian ini teknik analisis display.
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa dengan menggunakan model Fun Teaching Jarimatika. Hal ini dapat dibuktikan dengan diperoleh dari masing-masing siklus, Siklus I pertemuan pertama sebesar 64,78%, dan pertemuan kedua sebesar 73,61%, sedangkan pada siklus II pertemuan pertama hasil menjadi 80,55% dan pertemuan kedua menajdi 87%.

Kata Kunci : Model pembelajaran Fun Teaching, Jarimatika, keaktifan, matematika.
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KATA PENGANTAR



Puji Syukur Peneliti panjatkan   kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat, dan karunia-Nya  sehingga peneliti   dapat menyelesaikan     penelitian  tindakan kelas  yang  berjudul     ‘Penerapan  Model  Pembelajaran   Fun  Teaching  menggunakan Jarimatika   untuk   meningkatkan   keaktifan   siswa   dalam   pembelajaran   Matematika Perkalian 1-10 siswa kelas IV SDN 42 Ampenan Tahun Pelajaran 2018/2019”.

Peneliti menyadari bahwa Penelitian Tindakan Kelas ini tidak akan terselesaikan tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak, untuk itu melalui kesempatan ini Peneliti mengucapkan terimakasih kepada:

1.   Kepala Sekolah SDN 42 Ampenan  terimakasih atas arahan dan bimbingannya

2.   Ibu/Bapak   Guru   SDN   42   Ampenan   yang   telah   banyak   memotivasi   dan dukungannya.
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4.   Semua  pihak yang  tidak  bisa disebut  satu persatu  yang  telah membantu  dalam proses penyelesaikan  penelitian ini amal baik saudara saudari mendapat  balasan dari Allah SWT, Aamiin.
Akhirnya semoga hasil penelitian ini, akan bermanfaat khususnya bagi guru-guru dan dunia pendidikan pada umumnya terimakasih.
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BAB I

PENDAHULUAN


A.  Latar Belakang Masalah

Setiap manusia membutuhkan pendidikan dan sekaligus pembelajaran. Pendidikan  dan  pembelajaran  ini  dapat  diberikan  sejak  usia  dini  hingga tumbuh menjadi anak-anak, remaja dan dewasa. Setiap manusia akan berkembang   sesuai   dengan   pengalaman   yang   diberikan.   Setiap   anak merupakan individu yang unik, masing-masing akan melihat dunia dengan caranya sendiri. Meskipun melihat satu kejadian pada waktu yang bersamaan, tidak menjamin beberapa anak melaporkan hal yang sama.
Belajar pada hakikatnya  adalah pembahasan  tingkah laku, dalam hal ini  Nana  Sudjana  menyatakan  Belajar  adalah  suatu  proses  yang  ditandai dengan adanya perubahan  pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditujukan  sebagai  bentuk seperti  berubah  pengetahuan, pemahaman,  sikap  dan  tingkah  laku,  keterampilan,  kecakapan,  kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar.
Setiap  orang  yang belajar  akan  tampak  hasil  belajarnya  itu  setelah dilaksanakan  proses belajar. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman  belajar. Berkaitan dengan hasil belajar, Howard Kingsley menyatakan  dalam buku Wasty Sumanto sebagai berikut: Howard Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni: (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) dan cita-cita. Sedangkan  Gagne  membagi  lima  kategori  hasil  belajar,  yakni  informasi verbal,   keterampilan   intelek,   strategi   kognitif,   sikap,   dan   keterampilan motorik.
 (
1
)



Tujuan belajar merupakan suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan pembelajaran. Tidak ada suatu pembelajaran yang diprogramkan tanpa tujuan.  Untuk mencapai  tujuan belajar di sekolah,  setiap siswa akan selalu berusaha supaya tujuan belajarnya tercapai yaitu dengan belajar tekun. Gaya belajar siswa yang beraneka macam bertujuan agar siswa dapat belajar dengan nyaman, dengan demikian diharapkan tujuan belajar bisa tercapai dengan baik untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar.
Penelitian ini dilakukan di SDN 42 Ampenan, adapun alasan peneliti melakukan   penelitian   yang  berkaitan   dengan   Model  Pembelajaran   Fun Teaching dengan menggunakan jarimatika adalah :
(a) masalah yang berkaitan dengan model pembelajaran, model pembelajaran Fun Teaching di SDN 42 Ampenan belum menerapkan model Fun  Teaching,  padahal  Fun  Teaching  sangat berperan  dalam pembelajaran matematika, mengingat matematika termasuk mata pelajaran yang sering dianggap sulit dan membosankan oleh siswa hal tersebut berdasarkan peneliti sebagai wali kelas IV SDN 42 Ampenan.
(b) masalah yang berkaitan dengan metode, dimana jarimatika sangat bagus untuk di terapkan  di SDN 42 Ampenan  untuk membuat siswa-siswi cepat memahami pembelajaran,  khusus mata pelajaran matematikaperkalian
1-10.

(c) masalah yang berkaitan dengan keaktifan siswa, berdasarkan hasil observasi di SDN 42 Ampenan tampak bahwa keaktifan siswa masih kurang aktif, dikarenakan upaya guru dalam membangkitkan keaktifan siswa masih



kurang. Hal ini berdampak pada hasil belajar matematika siswa yang belum mencapai target Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 50.
Keaktifan belajar siswa tidaklah lepas dari beberapa faktor yang mempengaruhi,  diantaranya  karena faktor guru maupun faktor siswa. Guru merupakan pengelola belajar atau yang disebut pembelajar. Dengan kedudukannya,  guru  mempunyai  peran  vital  dalam  kelancaran berlangsungnya  proses  belajar  siswa  di sekolah.  Selain  guru,  faktor  siswa juga berpengaruh sekali, sebab siswa merupakan subyek belajar.
Dalam hal ini, Sukmadita  menyatakan  bahwa: “Terdapat  tiga factor yang bisa mempengaruhi  belajar siswa di antaranya  faktor  internal  (faktor dari dalam siswa), faktor eksternal (faktor dari luar siswa), dan faktor pendekatan belajar”.
Diantara  pendekatan   itu  peneliti  menggunakan   fun  teaching,   Fun teaching   merupakan   metode  yang  dapat  dijadikan   salah  satu  alternatif kegiatan  belajar  mengajar,  karena  fun teaching  mampu  memberikan  siswa yang mengikutinya dapat memahami materi yang diajarkan oleh guru dengan secara menyeluruh dengankonsep pembelajaran yang menyenangkan dan menarik untuk diikuti karena materi yang diajarkan melalui ice breaking, permainan, bercerita, bernyanyi dengan suasana yang menyenangkan dan bergembira.
Selanjutnya   dalam   buku   Nana   Syaodin   Sukmadinata   mengatakan sebagai berikut:
Salah satu tindakan yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalah tersebut yaitu dengan memberikan pembelajaran matematika melalui



metode fun teaching. Fun teaching adalah salah satu metode pembelajaran yang menciptakan suasana belajar yang gembira dan menyenangkan. Bukan berarti menciptakan suasana glamor dan hura- hara.Tujuan  kegembiraan  disini  adalah  menciptakan  suasana  yang happy, dan membangkitkan minat (gairah untuk belajar/motivasi), merangsang keterlibatan penuh serta menciptakan pemahaman atas materi yang dipelajari. Metode fun teaching dalam pembelajaran matematika diharapkan dapat memberikan motivasi pada siswa untuk mengikuti  pembelajaran  matematika  dengan  baik  sehingga pembelajaran  dapat  berlangsung  secara  optimal  dan  dapat meningkatkan keaktifan belajar matematika siswa.

Kemudian,  berdasarkan  observasi  dan  wawancara,  model pembelajaran  fun teaching  dengan  menggunakan  jarimatika  belum  pernah diterapkan  di SDN  42 Ampenan.  Padahal  penggunakan  jarimatika memberikan visualisasi proses berhitung. Hal ini membuat anak mudah melakukannya, dapat melatih menyeimbangkan otak kiri dan otak kanan, gerakan  jari-jari  tangan  akan  menarik  minat  anak,  dan alatnya  tidak perlu dibeli, tidak akan pernah ketinggalan atau terlupa dimana menyimpannya. Dengan kata lain, jarimatika bukan hanya menarik tetapi juga hemat tanpa mengeluarkan  biaya serta melatih keterampilan  kinestetik  siswa yang pada akhirnya berdampak pada keaktifan siswa.
Berdasarkan observasi dan latar belakang tersebut, maka peneliti terdorong  untuk meneliti  dengan  judul  “Penerapan Model  Pembelajaran Fun     Teaching     Menggunakan   Jarimatika    Untuk     Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam  Pembelajaran Matematika Perkalian 1-10 Siswa Kelas IV SDN 42 Ampenan Tahun Pelajaran 2018/2019”
B. Sasaran Tindakan

Sasaran tindakan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV SDN

42 Ampenan yang terdiri dari 30 siswa-siswi dan proses pembelajaran dengan model  fun teaching  menggunakan jarimatika.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan   pada  uraian  latar  belakang  di  atas,  maka  dapat  dibuat rumusan masalah sebagai berikut: “apakah penerapan model pembelajaran fun teaching   jarimatika dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika perkalian 1-10 siswa kelas IV SDN 42 Ampenan tahun pelajaran
2018/2019? ”

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV SDN 42 Ampenan.
E. Manfaat Hasil Penelitian

Secara garis besar penelitian ini dapat ditinjau dari dua segi yaitu:

1.   Manfaat  Teoritis

Hasil penelitian yang diperoleh kiranya dapat memberikan kontribusi pemikiran yang dapat menambah wawasan dan khasanah ilmu pendidikan, terutama yang berkaitan dengan bidang perkembangan pembelajaran matematika.
2. Manfaat Praktis

Hasil  penelitian ini pula diharapkan memberikan manfaat kepada:

a.    Bagi   sekolah,   penelitian   ini   dapat   memberikan    sumbangan pemikiran   kepada  pengelola  sekolah,   dalam  rangka  perbaikan sistem pendidikan bagi lembaga yang diteliti.
b.    Bagi guru, hasil penelitian  ini dapat menjadi bahan acuan dalam memotivasi belajar siswa.



c.    Bagi  siswa,  penelitian  ini  dapat  merangsang  kemapuan  berpikir siswa dalam memecahkan masalah, menambah rasa percaya diri siswa, dan dapat melatih siswa bekerja sama serta menolong siswa lebih efektif dalam pembelajaran.



BAB II TINJAUAN PUSTAKA
A.Pembelajaran Matematika

1. Pengertian Pembelajaran Matematika

Banyak  ahli  yangmendefinisi  tentang  pembelajaran  matematika, salah satunya adalahpembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa, dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan   kemampuan   mengkonstruksi   pengetahuan   baru  sebagai upaya meningkatkan  penguasaan  yang baik terhadap materi matematika. Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan. Kegiatan tersebut adalah belajar dan mengajar. Kedua aspek ini akan berkolaborasi  secara terpadu  menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi  siswa dengan guru,  antara  siswa  dengan  siswa,  dan  antara  siswa  dengan  lingkungan disaat pembelajaran matematika sedang berlangsung.

Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun siswa bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran  ini  akan  mencapai  hasil  yang  maksimal  apabila pembelajaran berjalan secara efektif. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu melibatkan seluruh siswa secara aktif. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan dari segi hasil.



Pertama, dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas  apabila seluruhnya  atau sebagian  besar peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, di samping menunjukkan semangat belajar yang tinggi, dan percaya pada diri sendiri.
Kedua,  dari  segi  hasil,  pembelajaran  dikatakan  efektif  apabila terjadi perubahan tingkah laku kearah positif dan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Mengenai pembelajaran  yang efektif menurut Wragg dalam buku Ahmad Susanto disebutkan bahwa: Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran  yang memudahkan  siswa untuk mempelajari  sesuatu yang bermanfaat,  seperti  fakta,  keterampilan,  nilai,  konsep,  dan  bagaimana hidup  serasi  dengan  sesama,  atau  suatu  hasil  belajar  yang  diinginkan. Dengan  demikian,  ketahuilah  bahwa  proses  pembelajaran  matematika bukan sekedar transfer ilmu dari guru ke siswa, melainkan suatu proses kegiatan, yaitu terjadi interaksi antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan lingkungannya.
Dengan demikian, matematika merupakan cara berpikir logis yang dipresentasikan  dalam  bilangan,  ruang,  dan  bentuk  dengan  aturan  yang telah ada yang tak lepas dari aktivitas insani tersebut.  Pada hakikatnya, matematika    tidak   terlepas   dari   kehidupan    sehari-hari,    dalam   arti matematika memiliki kegunaan yang praktis dalam kehidupan sehari-hari.
2. Model Pembalajaran Fun  Teaching  Dalam Pembelajaran Matematika



1) Pengertian Model Pembelajaran Fun  Teaching

Dalam bahasa Inggris Fun Teaching diartikan sebagai “Pengajaran yang Menyenangkan”,  pengajaran  dilaksanakan  dalam suatu aktivitas yang kita kenal dengan istilah mengajar.Pengajaran amat dekat dengan pengertian  pedagogi.  Pedagogi  adalah  seni  atau  ilmu  untuk  menjadi guru. Istilah ini sering kali mengacu  kepada  strategi  pengajaran  atau gaya mengajar.
Pembelajaran menyenangkan adalah pembelajaran dengan suasana socio emotional climate positif. Peserta didik merasakan bahwa proses belajar yang dialaminya bukan sebuah derita yang mendera dirinya, melainkan berkah yang harus disyukurinya.  Belajar bukanlah tekanan jiwa, namun merupakan panggilan jiwa yang harus ditunaikannya pelajaran menyenangkan menjadi peserta didik ikhlas menjalaninya.
Berikut  adapun  penjelasan  tentang  strategi  pembelajaran menyenang-  kan menurut Bobbi dalam buku Agus Suprijono  sebagai berikut:
Bobbi menyatakan bahwa strategi pembelajaran menyenangkan adalah strategi yang digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar   yang   efektif,   menerapkan   kurikulum,   menyampaikan materi, memudahkan  proses belajar.  Pengertian  tersebut  di atas juga  didukung  Berk  dengan  pernyataan  lebih  lengkap  bahwa strategi  pembelajaran  menyenangkan  adalah  pola  berpikir  dan arah berbuat yang diambil guru dalam memilih dan menerapkan cara-cara  penyampaian  materi  sehingga  mudah  dipahami  siswa dan memungkinkan tercapainya suasana pembelajaran yang tidak membosankan bagi siswa.

Kedua    pengertian     diatas    mengungkapkan     bahwa    strategi pembelajaran menyenangkan merupakan upaya guru menciptakan suasana



menyenangkan dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Dryden dan Vos mengungkapkan bahwa: Bila guru mampu merancang  strategi  yang  tepat,  maka  ruang  kelas  dapat  menjadi  rumah tempat siswa, tetapi juga mencari tempat mereka belajar, mengakui  dan mendukung orang lain, memberi dan menerima, belajar dan tumbuh.
Mengenai  pembelajaran  yang  menyenangkan,  Depoter,  Reardon dan Singer menambahkan dengan uraian yang lebih terperinci, bahwa :
Strategi   pembelajaran   menyenangkan   itu  adalah  kemampuan untuk mengubah komunitas belajar menjadi tempat yang meningkatkan  kesadaran,  daya dengar, partisipasi,  umpan balik, dan  pertumbuhan,   dimana  emosi  dihargai.  Pendapat  tersebut dapat diartikan bahwa bila guru mampu menciptakan suasana pembelajaran  menyenangkan   akan  memberikan  dampak  yang positif terhadap peningkatan efektivitas pembelajaran.

2) Macam-macam Model  Fun  Teaching

Ditinjau dari kegiatan siswa, pembelajaran yang menyernangkan adalah pembelajaran  yang dapat membuat  siswa berani mencoba  dan berbuat, berani bertanya, berani mengemukakan pendapat. Ditinjau dari kegiatan guru, pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran yang  menuntut  guru  agar  dapat  membuat  suasana  belajar menyenangkan dalam arti siswa tidak takut salah dalam mencoba atau bereksprimen,  siswa tidak khawatir ditertawakan  kemampuannya,  dan siswa tidak takut dianggap sepele.
Berikut     adalah     langkah-langkah     pembelajaran     Fun     Teaching

diantaranya:

a) Bermain
 (
1
4
)



Belajar tidak selalu berurusan  dengan hal-hal yang bersifat serius, kemampuan  bermain  merupakan  unsur  penting  dalam  banyak  hal dan dapat menjadikan suasana belajar menyenangkan.
b) Bercerita
Bercerita  adalah  sebuah  cara untuk  menyampaikan  informasi  atau pengetahuan secara lisan.
c) Bernyanyi
Bernyanyi  merupakan  strategi  yang paling gampang  dalam proses transformasi ilmu kepada murid.
d) Humor
Suasana  yang menarik  bisa menghilangkan  kejenuhan  yang sering dialami oleh siswa.
e) Tebak-tebakan
Tebak-tebakan   dapat  melatih  daya  ingat  dan  konsentrasi   siswa selama pembelajaran.

B. Tinjauan Tentang Jarimatika

Jarimatika adalah salah satu teknik menghitung cepat dan akurat yang paling berkembang pesat dan sangat diminati banyak orang. Jarimatika adalah suatu cara menghitung matematika dengan menggunakan alat bantu jari.
Jarimatika   adalah   cara  berhitung   KaBaTaKu   (kali,  bagi,  tambah, kurang) dengan menggunakan jari tangan.
Adapun penjelasan jari tangan sebagai berikut:

Jari tangan adalah hal pertama kali yang digunakan oleh manusia untuk menyatakan   jumlah   suatu   benda   atau   barang   yang   dimilikinya. Misalnya, seseorang pedagang yang ingin menyatakan jajan miliknya dengan memperagakan jari-jarinya sesuai dengan jumlah bilangan jajannya. Hingga kini, tehnik penghitungan  melalui jari tangan masih digunakan dalam mengajarkan anak kecil belajar berhitung.
Namun kini penggunaan  jarimatika  telah dioptimalkan  penggunaanya dalam menyelesaikan  masalah  yang berkaitan  dengan operasi bilangan  yang lebih komplek yang kini dikenal dengan Metode Jarimatika.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan, metode jarimatika adalah suatu teknik menghitung  cepat yang menggunakan



alat bantu jari, mudah  dipelajari  dan menyenangkan  bagi peserta didik, alat yang digunakan selalu dibawa kemana-mana dan tidak pernah disita pada saat ujian.
3. Kelebihan dan Kelemahan Jarimatika

Adapun kelebihan dan kelemahan jarimatika akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut:
a.  Kelebihan

1)   Jarimatika memberikan  visualisasi  proses berhitung. Hal ini akan membuat anak mudah melakukannya.
2)   Dapat melatih menyeimbangkan otak kiri dan otak kanan.

3)   Gerakan   jari-jari   tangan   akan   menarik   minat   anak.   Mungkin mereka  menganggapnya  lucu,  yang  jelas  mereka  akan melakukannya dengan gembira.
4)   Jarimatika tidak memberatkan memory otak saat digunakan.

5)   Alatnya  tidak  perlu  dibeli,  tidak  akan  pernah  ketinggalan,  atau terlupa dimana menyimpannya dan juga tidak bisa disita saat ujian.
b.  Kelemahan

1) Karena jumlah jari tangan terbatas maka operasi matematika yang bisa di selesaikan juga terbatas.
2) Kalau   kurang   latihan   agak   lambat   menghitung   dibandingkan sempoa.
3) Diperlukan  waktu  yang  lama  untuk  mencapai  level  yang  lebih tinggi.



4) Tidak semua perkalian dan pembagian dapat diselesaikan dengan jarimatika.
5) Diperlukan kesabaran yang tinggi dalam mempelajarinya.

4. Pengaruh Daya Pikir dan Psikologis dari Jarimatika antara lain :

Pengaruh  daya  pikir  psikologis  dari  jarimatika  terhadap  siswa  adalah sebagai berikut :
a.    Karena diberikan secara menyenangkan  maka sistem limbic di otak anak akan senantiasa terbuka sehingga memudahkan anak dalam menerima materi baru.
b.    Membiasakan  anak  mengembangkan  otak  kiri  dan  kanannya,  baik secara   motorik   maupun   fungsional   sehingga   otak   bekerja   lebih optimal.
c.    Tidak   memberatkan   memory   otak,   sehingga   anak   menganggap mudah,  dan merupakan  step awal  membangun  rasa percaya  dirinya untuk lebih jauh menguasai matematika secara luas.
5. Cara Berhitung  dengan  Metode Jarimatika

Cara berhitung dengan jarimatika ini adalah sebagai berikut:

a.   Jari tangan kanan mewakili bilangan satuan

Tangan Kanan : Satuan





b.   Jari tangan kiri mewakili bilangan puluhan dan ratusan

Tangan kiri : Puluhan



c.   Jari tangan terbuka dipahami sebagai operasi penjumlahan d.   Jari tangan tertutup dipahami sebagai operasi pengurangan
e.   Penggunaan jarimatika setidaknya memahami konsep dasar operasi aljabar.
f.   Khusus  untuk  perkalian,  anak-anak  harus  paham  terlebih  dahulu perkalian 1 sampai 5.
6. Formasi dasar perkalian menggunakan metode jarimatika sebagai berikut :. a.    Jari kelingking nilai 6
b.    Jari manis nilai 7 c.    Jari tengah nilai 8
d.    Jari telunjuk nilai 9 e.    Jari jempol nilai 10
7. Langkah-langkah  pembelajaran  dengan menggunakan  Jarimatika sebagai berikut :



a.   Guru mendemonstrasikan cara berhitung dengan jarimatika.

b.   Siswa  mendengarkan  dan  memperagakan  apa  yang  diperagakan guru.
c.   Guru mendampingi siswa dalam belajar kelompok dan berkeliling memantau jalannya belajar.
d.   Siswa menyampaikan hasil belajar di depan.

e.   Guru memberikan penjelasan kepada siswa yang belum paham.

8. Pengertian keaktifan belajar siswa

Pada penelitian ini keaktifan yang dimaksud adalah keaktifan belajar siswa. Belajar adalah proses perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik dan   relatif   tetap,   serta   ditunjukkan   dalam   berbagai   bentuk   seperti berubahnya  pengetahuan,  pemahaman,  sikap  dan  tingkah  laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar.
Jadi Belajar aktif merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan rajin   dan   sungguh-sungguh.   Kegiatan   disini   sering   diartikan   dengan kesibukan  dan  kegiatan  yang  mengarahkan  seluruh  tenaga,  pikiran  atau badan  untuk  mencapai  suatu  tujuan.  Oleh  karena  itu,  aktivitas  dapat dikatakan sebagai kegiatan atau kesibukan seseorang atau menggunakan tenaga,  pikiran  untuk  mencapai  tujuan  tertentu  kesemuanya  itu  untuk mencapai kemampuan yang optimal.
Paul B. Diedrich dalam Oemar Hamalik membagi kegiatan belajar siswa dalam 8 kelompok, yaitu:



1) Visual  activities  (kegiatan-kegiatan  visual)  seperti  membaca, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain.
2)  Oral   activities   (kegiatan-kegiatan   lisan)   seperti   mengemukakan suatu fakta,  menghubungkan  suatu kejadian,  mengajukan  8 pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi.
3) Listening  activities  (kegiatan-kegiatan  mendengarkan)  seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato, dan sebagainya.
4)  Writing activities (kegiatan-kegiatan menulis) seperti menulis cerita,
karangan, laporan, tes, angket, menyalin, dan sebagainya.
5) Drawing   activities   (kegiatan-kegiatan   menggambar)   seperti menggambar  membuat grafik, peta, diagram, pola, dan sebagainya.
6) Motor activities (kegiatan-kegiatan motorik) seperti melakukan percobaan,  mebuat  konstruksi,  model,  bermain,  berkebun, memelihara binatan , dan sebagainya.
7) Mental activities (kegiatan-kegiatan mental) seperti merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, manganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainya.
8)  Emotional activities (kegiatan-kegiatan  emosional) seperti menaruh
minat,   merasa   bosan,    gembira,    berani,   tenang,   gugup,    dan sebagainya.

9. Ciri-ciri Siswa yang Aktif dalam Pembelajaran

Siswa dikatakan aktif dalam pembelajaran bila terdapat ciri-ciri sebagai berikut :
1) Siswa berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaran

2) Pengetahuan dipelajari, dialami dan ditemukan oleh siswa

3) Mencobakan sendiri konsep-konsep

4) Siswa mengkomunikasikan hasil pikirannya.

Siswa   dikatakan   aktif   jika   siswa   melakukan   sesuatu   seperti menulis,  membaca   buku  paket  ataupun  literatur  lain,  siswa  berani bertanya   mengenai   materi   yang   belum   dipahami,   mengungkapkan



pendapat,    Siswa    mempelajari    ilmu    pengetahuan,    mengalaminya

(mengamati, mengobservasi, mempraktekkan, dan menganalisis).

Menemukan pengetahuan maksudnya selama proses pembelajaran siswa   pasti   menemukan   permasalahan   berupa   materi   yang   belum dipahami. Rasa ingin tahu yang tinggi akan membangkitkan siswa untuk aktif bertanya  kepada  guru  ataupun  teman  yang  lebih  mengetahuinya. Biasanya  pada pelajaran  praktek,  siswa yang memiliki  rasa ingin tahu yang tinggi akan penasaan, sehingga siswa akan mencoba dan mempraktekkannya.    Siswa   yang   aktif   akan   mengemukakan   hasil pemikiran dan pendapatkan mengenai informasi tertentu.
Maka  dapat  disimpulkan  bahwa  keaktifan  siswa  dalam pembelajaran   tergolong   rendah   jika   siswa   tidak   banyak   bertanya, aktivitas siswa terbatas pada mendengarkan dan mencatat, siswa hadir di kelas  dengan  persiapan  belajar  yang  tidak  memadai,  ribut  jika  diberi latihan, dan siswa hanya diam ketika ditanyasudah mengerti atau belum.
10.         Bentuk-bentuk Keaktifan Siswa

Kecendrungan   psikologis   dewasa   ini,   menganggap   bahwa   anak adalah makhluk yang aktif, maka mempunyai dorongan untuk berniat sesuatu, mempunyai kemauan dan aspirasi sendiri.
Adapun bentuk-bentuk keaktifan yaitu :

a.  Keaktifan Psikis Menurut aliran kognitif, belajar adalah menunjukkan adanya jiwa yang aktif, jiwa mengolah informasi yang diterima, tidak menyimpannya saja tanpa mengadakan transformati.
Adapun keaktifan Psikis ini meliputi aspek dibawah ini:



1) Keaktifan Indra Dalam Mengikuti kegiatan belajar hendaknya berusaha mendayagunakan alat indra dengan sebaik-baiknya, seperti: pendengaran, penglihatan, dan sebagainya.
2) Keaktifan Emosi Peserta didik hendaknya senantiasa berusaha mencintai apa yang akan dan yang telah dipelajari, serta gembira, berani dan tenang ketika proses pembelajaran berlangsung.
3)   Keaktifan akal dalam melaksanakan kegiatan belajar akal harus selalu aktif untuk dapat merumuskan pengertian, mensintesis dan menik kesimpulan.
4)  Keaktifan  ingatan  pada  waktu  belajar  siswa  harus  aktif  dalam
menerima bahan pelajaran yang disampaikan guru dan berusaha menimpan dalam otak, kemudian mampu mengutarakan kembali secara teoritisingatan akan berfungsi, mencamkan atau menerima kesan-kesan dari luar, menyimpan pesan dan memproduksi kesan.

b. Keaktifan Fisik  Menurut teori  Thorndike  mengemukakan “kekatifan siswa  dalam  belajar  denagn  hukum-hukum  Law  Of Exercise  yang mengemukakan   bahwa   belajar   memerlukan   latihan-latihan”.   MC Kachix berkenaan dengan prinsip keaktifan mengemukakan bahwa individu merupakan manusi belajar yang aktif dan selalu ingin tahu.

Keaktifan fisik ini meliputi hal-hal sebagai berikut:

1)   Mencatat atau menulis dikatakan sebagai aktifitas belajar apabila anak didik dalam menulis khususnya siswa mempunyaiebutuhan serta  tujuan,  dan  menggunakan   set  tertentu  agar  catatan  itu nantinya, berguna bagi pencapaian tujuan belajar.
2)   Membaca besar pengaruhnya  terhadap belajar. Hampir sebagian besar kegiatan belajar adalah membaca, agar dapat belajar dengan baik, maka perlulah membaca dengan baik pula, karena membaca adalah alat belajar.
3)   Berdiskusi Dalam berdiskusi ada beberapa aktivitas belajar seperti
bertanya,   mengeluarkan   pendapat,   atau   saran   dan   lain-lain, apabila  dalam  proses  belajar  mengajar  diadakan  diskusi,  maka akan mengembangkan potensi siswa sehingga semakin kritis dan kreatif.
4)   Mendengar adalah respons yang terjadi karena adanya rangsangan suara. Diterimanya gelombang suara oleh indra pendfengar tidak berarti ada persepsi sadar akan apa yabf didengar . Karena kenyataan inilah banyak orang yang mendengar namun pada kenyataannya mereka tidak mengerti atau mengingat apa yang mereka dengar. Dalam hal ini keaktifan siswa dalam mendengar apabila menjadikan anak didik mendengar informasi secara aktif dan bertujuan.



C.Kerangka Berfikir

Penerapan model   fun teaching  dalam pembelajaran  merupakan salah satu metode yang tidak terlalu mahal dan tidak terlalu sulit diterapkan  serta cukup  efektif  untuk  mencapai  tujuan  belajar.Penerapan  model  fun teaching pembelajaran dengan suasana socio emotional climate positif. Peserta didik merasakan  bahwa proses belajar yang dialaminya  bukan sebuah  derita  yang mendera dirinya, melainkan berkah yang harus disyukurinya.
Belajar   bukanlah   tekanan   jiwa   pada   dirinya,   namun   merupakan panggilan jiwa yang harus ditunaikannya.Pelajaran menyenangkan menjadi peserta didik ikhlas menjalaninya. Dengan demikian model tersebut akan dapat menguatkan ingatan siswa terhadap materi yang dipelajari. Bertitik tolak dari kerangka berfikir demikian, maka dapat dinyatakan bahwa dengan penerapan model  fun teaching  secara efektif,  cenderung  dapat  meningkatkan  keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. Dapat dilihat pada bagan dibawah ini.
Bagan Keaktifan Belajar


Proses Pembelajaran



Sumber Bahan
Ajar


Peserta Didik



KEAKTIFAN

Model Pembelajaran Fun Teaching Menggunakan Jarimatika



Penerapan model fun teaching menyebabkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna dan lebih kuat melekat dalam memori mereka,  sehingga  secara  tidak langsung  berdampak  pula terhadap  perolehan atau hasil belajar siswa. Disamping itu dengan diterapkannya model ini akan membuat perhatian siswa tertarik dalam proses belajar, karena siwa mengalami sendiri dan terlibat  aktif dalam proses belajar  sehingga  akan mempermudah siswa tersebut memahami materi pelajaran matematika yang dipelajarinya. Diterapkannya model ini secara efektif dan efesien akan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran matematika.
 (
2
0
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk meningkatkan mutu pembelajaran apabila diterapkan dengan baik  dan  benar.    Diterapkan  dengan  baik  dan  benar,  artinya  pihak  yang terlibat   dalam   PTK   (guru)   mencoba   dengan   sadar   mengembangkan kemampuan   dalam  mendeteksi   dan  memecahkan   masalah-masalah   yang terjadi.  Penelitian  tindakan  kelas  dapat  diartikan  sebagai  suatu  kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan,  mengamati,  dan  merefleksikan  tindakan  melalui  beberapa siklus secara kolaboratif, partisipatif  yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya.
Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SDN  42  Ampenan,  pada  kelas  IV semester  genap  tahun  pelajaran  2018/2019,  dengan  jumlah  siswa  30 orang. Guru   lebih   banyak   mengajar   dengan   metode   ceramah,   mengakibatkan kurangnya keaktifan siswa dalam belajar.
B. Sasaran Penelitian

Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 42 Ampenan yang berjumlah 30 siswa. Siswa dikelas ini dipilih sebagai sasaran penelitian karena di temukan permasalahan-permasalahan  seperti yang telah dipaparkan pada latar belakang.
Obyek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah :



a.   Keaktifan belajar siswa

b. Respon siswa terhadap proses pembelajaran matematika dengan penerapan model  fun teaching.
C.   Rencana Tindakan

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV SDN 42 Ampenan dengan menggunakan model pembelajaran fun teaching menggunakan jarimatika.   Pelaksanaan penelitian ini mengikuti tahap-tahap penelitian tindakan kelas yang pelaksanaan tindakannya terdiri atas beberapa siklus. Setiap siklus terdiri atas pengamatan, pendahuluan/  perencanaan, dan pelaksanaan tindakan.Perencanaan  tindakan, pemberian tindakan, observasi dan refleksi. Tahap-tahap penelitian dalam masing-masing tindakan terjadi secara berulang-ulang yang akhirnya menghasilkan beberapa tindakan dalam penelitian kelas. Ada beberapa akhli yang mengemukakan model penelitian tindakan dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan.
Berikut model pembelajaran menurut Suharsimi Arikunto.

Perencanaan

Refleksi

SIKLUS I

Pelaksanaan

Pengamatan

Perencanaan

Refleksi

SIKLUS II

Pelaksanaan

Pengamatan

?



D. Jenis Instrumen dan Cara Penggunaannya

Instrumen  adalah  alat  pada  waktu  penelitian  dengan  menggunakan suatu  metode.  Jenis  instrumen  pengumpulan  data  adalah  alat  bantu  yang



digunakan   oleh   peneliti   untuk   pengumpulan   data   penelitian.   Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi

Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Observasi   yang   dilakukan   dalam   penelitian   ini  adalah   observasi   non partisifatif yaitu peneliti hanya memantau kegiatan yang sedang berlangsung dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung didalam kelas.
Hal-hal   yang   akan   diamati   dalam   penelitian   ini  disusun   dalam pedoman observasi.   Observasi dilakukan untuk mengumpulkan  informasi tentang proses pembelajaran  yang dilakukan guru sesuai dengan tindakan yang   telah   disusun.   Melalui   pengumpulan   informasi,   observasi   dapat mencatat berbagai kelemahan dan kekuatan yang dilakukan guru dalam melaksanakan tindakan, sehingga hasilnya dapat dijadikan masukan ketika guru melakukan refleksi untuk penyusunan rencana ulang memasuki putaran atau siklus berikutnya. Pada tahap observasi, peran peneliti adalah:
a)    Peneliti   melakukan   pengamatan   terhadap  keaktifan   belajar  siswa selama proses pembelajaran.
b)  Membimbing sekaligus memantau siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran fun teaching dengan jarimatika.
c)    Lembar observasi digunakan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam proses pembelajaran  serta mengetahui model yang digunakan dalam



proses  pembelajaran  apakah  sudah  dapat  meningkatkan  keaktifan belajar siswa.
E. Dokumentasi

Dokumentasi  digunakan  untuk  menghimpun  dan  menganalisis dokumen-dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Analisis dokumen digunakan untuk mencocokkan data yang diperoleh dari berbagai sumber Dokumen yaitu RPP,foto-foto pembelajaran. Dokumen-dokumen tersebut diurutkan dan dianalisis  berdasarkan  kebutuhan  kajian data yang dibutuhkan oleh peneliti. Isinya dianalisis, dibandingkan  dan diuraikan membentuk hasil kajian yang sistematis dan dapat dipertanggung jawabkan.
F. Pelaksaksanaan Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan untuk dilakukan dalam dua siklus. Masing-masing  siklus terdiri dari perencanaan,  tindakan, pengamatan, dan refleksi. Siklus tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Siklus I

a.   Perencanaan

Peneliti menyusun rencana kerja penelitian dengan memberikan penjelasan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan akan dilakukan.
b. Pelaksanaan

Peneliti melakukan kegiatan penelitian sesuai dengan perencanaan yang   telah   dibuat.   Hal   penting   yang   perlu   diingat   dalam   tahap pelaksanaan  ini ialah guru harus berusaha  semaksimal  mungkin  untuk



merealisasikan semua hal yang telah direncanakan, dengan catatan guru harus tetap bersikap wajar, jangan dibuat-buat.
c.  Pengamatan

Guru yang sedang melakukan tindakan tersebut sebagai guru pelaksana,  dan  pengamat  yang mengadakan  observasi  terhadap  proses tindakan  disebut  peneliti.  Sebaiknya  guru  pelaksana  pada  saat  yang berbeda melakukan  pengamatan  sendiri terhadap  kinerjanya.  Pada saat yang bersamaan pelaksana melakukan pengamatan balik terhadap dirinya agar dapat memperoleh  data yang lebih akurat  untuk perbaikan  siklus berikutnya.
d. Refleksi

Kegiatan refleksi dilaksanakan setelah selesai pelaksaan observasi. Pada   kegiatan   refleksi   pengamat   mengumumkan   segala   hal   yang berkaitan dengan jalannya tindakan pada pertemuan yang telah dilaksanakan.
2.   Siklus II

Pelaksanaan  siklus kedua merupakan  kelanjutan  dari siklus pertama yang   dalam   pelaksaan   tindakannya   dikembangkan   sesuai      dengan kebutuhan dan perbaikan strategi yang disempurnakan.
3.   Siklus III

Pelaksaan siklus ketiga merupkan kelanjutan dari siklus pertama dan kedua   apabila   belum   menemukan   hasil   yang   diharap.   Tahap   yang dilakukan sama seperti siklus pertama dan kedua.



G. Cara Pengamatan

Setelah   melaksanakan    tindakan,   peneliti   melakukan   pengamatan terhadap  pelaksanaan  proses  pembelajaran  dengan  mengunakan  instrumen yang   telah   disediakan   berupa   lembar   observasi   ataupun   dokumentasi, sehingga  diperoleh  data  empiris  dalam  pelaksanaan  pembelajaran. Pengamatan dalam penelitian ini meliputi hal sebagai berikut:
1. Pengamatan    dalam   penelitian    ini   dilaksanakan    bersamaan    dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
2. Guru menyampaikan materi pembelajaran dan observer mengamati proses pembelajaran tersebut.
3. Mengisi  lembar  pengamatan   terhadap   kegiatan   yang  dilakukan   guru maupun siswa.
H. Analisis Data dan Refleksi

1.   Analisis Data

Dalam penelitian ini juga digunakan analisis data display. Data ini yang  bersifat  naratif  berupa  uraian  teks  atau  bentuk  uraian  hasil  dari lembar observasi dan dokumentasi.
Menurut Biklen dan  Bogdan  analisis data adalah :

Proses   pencarian   dan   penyusunan   data   yang   sistematis   melali transkip wawancara dan catatan lapanagan, serta dokumentasi yang secara akumulasi  menambah  pemahaman  penelitian  terhadap  yang ditemukan.
Menurut   spardley   adalah  pengujian   sistematis   terhadap  sesuatu
untuk menentukan bagian-bagiannya, hubungannya diantara bagian- bagian dan hubungan bagian-bagian itu dengan keseluruhanya.

Berhubungan dengan analisis data menurut Nasurtion adalah:



Analisi data adalah proses penyusunan  data agar dapat ditafsirkan. Menyusun  data berarti  menggolongkanya  didalam  pola atau tema, tafsiran  artinya  memberikan  makna terhadap  analisis,  menjelaskan kategori atau pola, serta mencari hubungan antara berbagai konsep.

Dari difinisi para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian analisis data adalah kegiatan analisis mengategorikan data untuk mendapatkan pola hubungan, tema, menafsirkan apa yang bermakna, serta menyampaikan atau melaporkan kepada orang lain yang berminat.
Data display  adalah  menyajikan  data  dalam bentuk  matriks,  chart atau  grafik,  network  dan sebagainya.  Display  data ini merupakan  salah satu  dari  teknik-teknik  analisis  data.  Data  yang  semakin  bertumpuk- tumpuk kurang dapat memberikan gambaran secara menyeluruh.
Data kuantitatif yang berupa data hasil pemberian lembar observasi keaktifan belajar siswa dianalisis dengan rumus sebagai berikut :
Rumus : P =  𝑓   𝑥100%
𝑁

Keterangan :

P = Angka persentase

f  = frekuensi yang sedang dicari persentase

N = number of cases ( Jumlah Frekuensi ).


Setelah peneliti melakukan penghitungan, selanjutnya mengkategorikan peningkatan keaktifan belajar siswa melalui penggunaan model   fun  teaching   menggunakan   jarimatika   berdasarkan   skor  yang diperoleh dari kuesioner.



Tabel 1
Kategori Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa
Pada  Mata  Pelajaran matematika

	Skor
	Kategori

	0-10
	Rendah

	11-12
	Kurang

	21-30
	Cukup

	31-40
	Tinggi

	41-50
	Sangat Tinggi



Indikator keaktifan dikatakan tercapai apabila sebanyak 80% dari keseluruhan siswa telah mencapai kategori keaktifan tinggi. Jika masih di bawah 80% maka perlu dilakukan pengulangan.
2. Data aktivitas guru dan siswa a) Data aktivitas guru
Data aktivitas guru dianalisis dengan menentukan kategori aktivitas  guru  dengan  berpedoman   pada  patokan  atau  standar berikut:
Tabel 2
Pedoman Kategori Aktivitas Guru
	NO
	Skor Guru
	Kategori

	1
	Lebih dari 8
	Sangat aktif

	2
	6 sampai 8
	Aktif

	3
	4 sampai < 6
	Cukup aktif

	4
	0 sampai < 4
	Kurang aktif



Data aktivitas guru dianalisis  dengan menentukan  kategori aktivitas  guru  dengan  berpedoman  pada  patokan  atau  standar berikut.



Tabel 3
Pedoman Kategori Aktivitas Siswa
	No
	Presentase ketuntasan aktivitas guru
	Kategori

	1
	86 - 100%
	Sangat baik

	2
	76 - 85%
	Baik

	3
	60 - 75%
	Cukup

	4
	55 - 59%
	Kurang

	5
	≤ 54%
	Kurang sekali


Rumus untuk menaganalisi skor observasi aktivitas guru:

NP =  ோ       × 100
ௌெ

Keterangan:

NP       =nilai persen yang dicari atau diharapkan

R         = skor mentah yang diperoleh guru

SM      = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan b          = bilangan tetap
b) Data aktivitas siswa

Data tentang aktivitas pemecahan masalah belajar siswa di analisis secara deskriptif kualitatif. Indikator tentang aktivitas pemecahan masalah belajar siswa yang diamati sebanyak 5 aspek. Setiap  aspek  memiliki  3  deskriptor.  Setelah  diperoleh  data  dari lembar  observasi  siswa  maka  data  aktivitas  pemecahan  masalah siswa akan dianalisis dengan cara sebagai berikut:
Pedoman penskoran aktivitas pemecahan masalah belajar siswa yang dianalisis secara klasikal.
Skor  4  diberikan  jika  76%-100%   melakukan   deskriptor  yang dimaksud.
Skor    3   diberikan   jika  51%-75%   melakukan   deskriptor   yang dimaksud.



Skor  2 diberikan jika 26%-50% melakukan deskriptor yang dimaksud.Skor 1    diberikan  jika  0%-25%  melakukan deskriptor yang dimaksud.

Berdasarkan  aturan  tersebut,  maka  skor  maksimal  setiap indikator adalah 4 dan skor minimal setiap indikator adalah 1. Aktivitas siswa akan dianalisis dengan rumus sebagai berikut :
NP =  ோ       × 100
ௌெ

Keterangan:

NP       = nilai persen yang dicari atau diharapkan

R         = skor mentah yang diperoleh siswa

SM      = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100= bilangan tetap

I  Refleksi

Dalam refleksi ditentukan apakah tindakan akan dilanjutkan ke siklus berikutnya   atau   tidak.   Refleksi   adalah   kegiatan   mengulas   secara   kritis (reflektif) tentang perubahan yang dilakukan baik pada siswa, suasana kelas, maupun guru. Dalam penelitian ini, refleksi yang dilakukan oleh peneliti yaitu bagaimana hasil belajar siswa serta aktivitas guru dan siswa pada penggunaan model pembelajaran fun teaching menggunakan jarimatikadengan melihat data keaktifan belajar (analisis data) dan kekurangan apa yang terdapat pada proses pembelajaran. Berdasarkan hal ini peneliti mengadakan pengulasan atau perbaikan terhadap pelaksanaan setiap siklus berikutnya.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



A. Hasil Penelitian

Pelaksanaan   penelitian  ini  dilakukan  pada  tanggal  4  Maret  sampai tanggal 30 April kurang lebih 2 bulan setelah ada ijin penelitian. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. Adapun tahapan kegiatan yang dilalui dalam proses penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.   Siklus I

Proses belajar mengajar siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 14 Maret 2019 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2019. Adapun kegiatan pada siklus I terdiri dari 2 tahap yaitu:
a.   Perencanaan

1)  Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)- lampiran 1

2)  Menyusun kisi-kisi observasi aktifitas guru dan siswa - lampiran2

3)  Menyusun  lembar  observasi  aktifitas  mengajar   guru  siklus  I- lampiran3
4)  Menyusun lembar observasi aktifitas siswa siklus I - lampiran 4

b.    Pelaksanaan

Pada  tahap  pelaksanaan   siklus  I  peneliti  melakukan   tindakan selama 2 kali pertemuan yaitu pada tanggal 14 Maret 2019 dan pada tanggal 18 Maret 2019. Dalam siklus ini diikuti oleh 30 orang siswa dan guru kelas sebagai peneliti.



1) Pertemuan 1

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 14 Maret 2019, di mana guru bertindak sebagai peneliti dan dibantu seorang guru sebagai observer. Proses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disiapkan.
Sebagai   kegiatan   awal   guru   memulai   pelajaran   dengan mengucap  salam. Tidak lupa guru mengabsensi  siswa, kemudian mengkondisikan kelas agar siswa siap mengikuti pelajaran. Selanjutnya   guru   memotivasi   siswa   agar   bersemangat   dalam belajar, mengikuti pembelajaran dengan baik, tidak takut untuk mengemukakan  pendapat  terkait  dengan  materi  serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.


Gambar 1 Siklus I pertemuan pertama

Pada gambar diatas pada siklus I pertemuan pertama, guru memperkenalkan model pembelajaran fun teaching menggunakan jarimatika pada mata pelajaran matematika, guru menggunakan jarimatika  pada  materi  perkalian  1-10,  kemudian  guru  menyuruh



siswa maju kedepan untuk menjawab pertanyaan seputar perkalian 1-

10  menggunakan jarimatika.

Setelah mengetahui pembelajaran yang akan dipelajari, guru memulai   tanya   jawab   tentang   perkalian   1-10.   Beberapa   siswa menjawab tentang pertanyaan guru terkait pembelajaran matematika perkalian 1-10. Sebagian siswa yang lain hanya diam dan bahkan ada yang  asyik  mengobrol  dengan  teman  sebelahnya.  Setelah  tanya jawab singkat, kemudian guru mulai pembelajaran matematika perkalian 1-10 dengan model  fun teaching menggunakan jarimatika yang akan dipelajari. Materi   pertama berupa menghitung perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka.
2)   Pertemuan 2

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2019, di mana guru bertindak sebagai peneliti dibantu seoang observer. Proses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disiapkan.
Seperti biasanya pada kegiatan awal guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan  salam dan membaca basmallah bersama-sama dan mengabsensi siswa, kemudian mengkondisikan kelas agar siswa siap mengikuti pelajaran. Selanjutnya peneliti memotivasi siswa agar bersemangat dalam belajar, mengikuti pembelajaran   dengan   baik,   tidak   takut   untuk   mengemukakan pendapat    terkait    dengan    materi    serta   menyampaikan    tujuan



pembelajaran  yang  ingin  dicapai.  Peneliti  mengingatkan  kembali materi yang dipelajari pada pertemuan yang lalu dengan memberikan beberapa contoh soal kepada siswa.   Agar siswa memahami materi pelajaran  dengan  maksimal,  peneliti  juga memberikan  kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang belum mereka pahami.


Gambar 2 Siklus I pertemuan kedua

Pada   materi   kedua   berupa   menyelesaikan   permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan perkalian bilangan yang hasilnya dua  angka.  Tampak  sebagian  siswa  menunjukkan  antusiasme  dan minat  dalam  kegiatan  pembelajaran  dengan  memperhatikan  model fun  teaching   menggunakan   metode   jarimatika   yang   diajarkan. Beberapa siswa bahkan memberikan tanggapan terkait model pembelajaran yang ditunjukan. Setelah selesai pembelajaran, guru kemudian menjelaskan  dengan singkat tentang model  fun teaching menggunakan jarimatika tersebut. Usai memberikan penjelasan, guru melakukan tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana pemahaman



siswa tentang materi yang telah disampaikan. Sebagian siswa mengangkat tangan dan berebut menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru sementara sebagian siswa yang lain memperhatikan temannya  yang  menjawab  pertanyaan  guru,  beberapa  siswa  juga turut  mengajukan  pertanyaan  mengenai  materi  yang  belum dipahami. Usai melakukan tanya jawab, guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi yang telah diajarkan.
c.   Hasil Observasi

1)   Observasi aktivitas Guru dan siswa a)   Aktivitas Guru
Observasi terhadap aktifitas guru dilakukan dengan mengamati perilaku guru pada saat proses belajar mengajar. Pada kegiatan pembelajaran siklus I segala aktifitas yang dilakukan oleh guru didalam  kelas dicatat oleh observer  pada lembar observasi. Hasil observasi aktivitas guru menunjukkan  bahwa aktifitas guru pada   siklus   I   pertemuan   pertama   dikategorikan   cukup   dan pertemuan kedua dikategori baik (data terlampir). Hasil observasi aktifitas guru pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut  ini
Tabel 4
 (
No
I
nd
i
k
a
t
o
r
S
k
or
Pertemuan
 
1
Per
t
e
muan
 
2
1
M
e
ny
a
mpaikan
 
tujuan
 
p
e
mb
e
l
a
j
r
a
n
3
3
2
P
e
rsi
a
pan
 
guru
 
d
alam
 
m
e
l
a
k
s
a
n
a
k
a
n
 
p
e
n
g
aj
a
r
a
n
3
3
3
L
a
n
gkah
 
pe
n
y
aj
i
a
n
 
p
e
l
aj
a
r
a
n
 
dan
 
m
e
t
ode
 
f
un
 
t
e
a
c
h
ing
2
3
)Data Hasil Observasi Aktifitas  Guru Pada  Siklus I



	4
	Langkah kegiatan belajar
	3
	3

	5
	Melakukan evaluasi
	1
	1

	6
	Mengakhiri kegiatanpembelajaran
	1
	1

	
	Jumlah
	13
	14

	
	Rata-rata
	72, 22%
	77,77%

	
	Kategori
	Cukup
	Baik



Dari tabel di atas, diketahui bahwa skor yang diperoleh dari siklus  I pertemuan  pertama  13  dengan  persentase  nilai  rata-rata
72,22%  dan pada pertemuan kedua 14 dengan persentase 77,77%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran belum mencapai target yang sudah ditetapkan dalam indikator kinerja yaitu 85%. Dengan demikian, pembelajaran perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.
1)     Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Observasi terhadap aktivitas siswa dilakukan dengan mengamati  prilaku siswa pada saat berlangsungnya  proses belajar mengajar dan pada saat siswa menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dalam bentuk soal. Segala aktifitas yang nampak dicatat dalam lembar observasi sesuai dengan deskriptor yang muncul. Aktifitas belajar siswa pada siklus I pertemuan pertama tergolong cukup dan pada suklus I pertemuan kedua tergolong cukup. Berikut data hasil observasi aktivitas siswa siklus I:



Tabel 5
Data Hasil Observasi Aktifitas  Siswa Pada  Siklus I
	No
	Indikator
	Skor

	
	
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2

	1
	Persiapan kelas
	10
	11

	2
	Perhatian siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran
	
10
	
11

	3
	Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
	
7
	
8

	4
	Interaksi siswa dengan guru
	7
	7

	5
	Interaksi siswa dengan siswa
	4
	7

	6
	Penugasan
	8
	9

	
	Jumlah
	46
	53

	
	Rata-rata
	64,78%
	73,61%

	
	Kategori
	Cukup
	Cukup



Berdasarkan  hasil observasi aktifitas siswa pada siklus ini, dapat dilihat pada siswa   seacara umum kegiatan belajar siswa sudah sesuai harapan. Skor yang diperoleh pada siklus I pertemuan pertama adalah 46 dengan  persentase  nilai  rata-rata  64,78%  dan  pada  pertemua  kedua  53 dengan persentase rata-rata 73,61%.
Berdasarkan  hasil observasi aktifitas siswa pada siklus ini, dapat dilihat  pada  siswa    secara  umum  kegiatan  belajar  siswa  sudah  sesuai harapan. Skor yang diperoleh pada siklus I pertemuan pertama adalah 46 dengan  persentase  nilai  rata-rata  64,78%  dan  pada  pertemua  kedua  53 dengan persentase rata-rata 73,61%
d.   Refleksi

Dari  hasil  penelitian  pada  siklus  I,    peneliti  mengamati  masih banyak kekurangan yang perlu untuk diperbaiki lagi, diantara kekurangan-



kekurangan   tersebut   terlihat   pada  aktifitas   guru  dan  aktifitas   siswa, diantaranya :
1)  Guru

Adapun  hasil  observasi  terhadap  guru  menunjukkan  hal-hal  sebagai berikut
a)   Pada pertemuan, guru kurang memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih memperhatikan materi pembelajaran.
b)  Dalam proses pembelajaran  penyajian materi terlihat bahwa guru memang  menguasai  materi,  akan  tetapi  guru  kurang  sistematis dalam melaksanakan langkah-langkah Model pemebeljaran Fun Teaching jarimatika yang ada di RPP sehingga tujuan yang diharapkan kurang maksimal.
c)   Dalam  proses  pembelajaran  guru dan siswa kurang  komunikatif.

Ketika guru bertanya, kebanyakan siswa diam dan tidak merespon. Tetapi  ada  juga  yang  merespon  hanya  beberapa  siswa  saja,  dan guru tetap berusaha untuk mencoba membangun komunikasi yang baik bersama siswa.
d) Pemanfaatan waktu yang kurang efisien sehingga guru tidak mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran.
2)  Siswa

Adapun beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki atau dikoreksi lagi, anatara lain:



a) Masih  ada  siswa  yang  kurang  memperhatikan  guru  saat menjelaskan materi  atau sibuk sendiri
b) Masih ada siswa yang kurang berani untuk menjawab, bertanya menanggapi ataupun merespon pertanyaan dari guru.
c)   Kurangnya pendapat yang dikemukakan oleh siswa karena belum memahami betul materi yang diajarkan.
d) Kurangnya partisipasi siswa dalam menyimpulkan materi yang dibahas.
Melihat  hasil  dari  siklus  I maka  peneliti  perlu  mengadakan tindak lanjut dengan melanjutkan ke siklus II. Pada siklus II peneliti melakukan   perbaikan-perbaikan   dari  kekurangan-kekurangan   yang ada pada siklus I.
Dari  hasil  siklus  I  maka  peneliti  bersama  observer merefleksikan  kedalam  rencana  dan  persiapan  pada  siklus  II untuk memperbaiki   kekurangan-kekurangan   pada  siklus   I  dan  hasilnya sebagai berikut:
a)   Guru jangan sampai lupa memberikan motivasi kepada siswa pada awal pembelajaran agar siswa bersemangat dan antusias dalam belajar.
b)  Memberikan penguatan tentang materi.

c)    Guru  harus  lebih  tahu  bagaimana  cara  memancing  siswa  agar siswa  lebih  aktif  dan  berani  mengajukan   baik  itu  pertanyaan maupun pendapatnya.



d)  Mengingatkan  dan  menegur  siswa  yang  suka  sibuk  sendiri  agar tidak mengulanginya kembali.
e)   Model   fun  teching   menggunakan   jarimatika   harus   diterapkan dengan maksimal.
Dengan demikian dari hasil refleksi pada siklus I pelaksanaan pembelajaran pada siklus berikutnya diusahakan upaya-upaya perbaikan terhadap pelaksanaan pembelajaran, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran selanjutnya siswa tampak lebih mengerti dan siswa sudah mampu melaksanakan sistem pembelajaran yang diinginkan. Sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif.
2.   Siklus II

a.   Perencanaan

Perencanaan tindakan pada siklus II sama dengan perencanaan tindakan  pada  siklus  I.  Kegiatan  belajar  mengajar  dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan  yaitu 4x35 menit, dengan  rincian waktu yaitu pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2019, sedangkan  pada  pertemuan  kedua  dilaksanakan  pada  tanggal  8
April 2019. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
1)  Menyusun     Rencana    Pelaksanaan     Pembelajaran     (RPP)- lampiran  8.
 (
4
0
)



2)  Menyiapkan lembar observasi aktifitas mengajar guru siklus II

- lampiran 9

3)  Menyiapkan   lembar   observasi   aktifitas   siswa   siklus   II- lampiran11
b.    Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus ini berdasarkan hasil refleksi  pada  siklus  I  dengan  melihat  kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I, baik dari segi guru maupun dari segi siswa.  Pada  tahap  pelaksanaan  ini peneliti  melakukan  tindakan selama 2 kali pertemuan, yaitu pada tanggal 28 Maret 2019 dan tanggal 8 April  2019.
1)   Pertemuan 1

Pertemuan  pertama  dilaksanakan  pada  tanggal  28  Maret

2019, di mana peneliti bertindak sebagai pengajar dan dibantu seorang  guru  sebagai  observer.  Proses  pelaksanaan  dilakukan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disiapkan. Pada tahap  awal  peneliti  mengkondisikan  siswa  terlebih  dahulu  agar siswa siap mengikuti kegiatan pembelajaran.
Setelah siswa siap, guru    mengucapkan salam serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dengan maksud agar siswa memiliki gambaran jelas tentang pengetahuan yang akan diperoleh setelah proses pembelajaran berlangsung. Sebelum menerangkan materi, guru bertanya jawab dengan siswa



mengenai  materi  perkalian  yang  diajarkan  sebelumnya  dengan menggunakan  fun teaching  jarimatika.
Pada kegiatan inti, guru memperagakan bagaimana menggunakan  fun teaching  jarimatika yang akan digunakan dan guru menjelaskan materi tentang perkalian 1-10 dan memberikan contoh serta cara pelaksanaan metode pembelajaran. kemudian meminta siswa bertanya terhadap hal- hal yang belum dimengerti. Kemudian guru memberikan contoh dan meminta siswa untuk mempraktekkan menggunakan  fun teaching  jarimatika.


Gambar 3
Siswa mempraktekkan Fun Teaching Jarimatika


Pada pertemuan  pertama di siklus II ini siswa lebih aktif dan antusias dalam mempraktekkan  fun teaching  jarimatika dari gurunya.  Karena  siswa  pernah  mempraktekkannya  pada pertemuan minggu lalu sehingga siswa sudah memahami penggunaannya.
Setelah menyelesaikan contoh dan mempraktekkan fun teaching   jarimatika, guru memberikan  kesempatan kepada siswa untuk bertanya materi perkalian yang belum dipahami. Kemudian



guru menjelaskan  kembali materi yang dirasa masih kurang oleh siswa.   Pada  tahap siklus II ini terlihat lebih antusias  dibanding siklus  I. Siswa  sudah  mulai  berani  bertanya  serta  mengeluarkan pendapatnya.
Tidak lupa guru menyampaikan pesan moral agar siswa membiasakan materi yang sudah mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Guru  juga memberi motivasi kepada siswa agar lebih giat dalam belajar. Selanjutnya guru menutup pelajaran dengan membaca hamdallah bersama-sama  dan mengucapkan salam serta siswa menjawabnya dengan serempak.
2)  Pertemuan 2

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 8 April 2019, seperti biasanya pada kegiatan awal guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan membaca basmallah bersama-sama dan mengabsensi siswa, kemudian mengkondisikan kelas agar siswa siap mengikuti pelajaran. Selanjutnya guru memotivasi siswa agar bersemangat dalam belajar, mengikuti pembelajaran dengan baik, tidak takut untuk mengemukakan pendapat terkait dengan materi serta menyampaikan tujuan pembelajaran   yang   ingin   dicapai.Guru   mengingatkan   kembali materi yang dipelajari pada pertemuan yang lalu. Agar siswa memahami materi pelajaran dengan maksimal.





Gambar 4
guru dan siswa mempraktekkan fun teaching jarimatika

Pada pertemuan kedua di siklus II ini siswa lebih aktif dan antusias  dalam  mempraktekkan  fun  teaching  jarimatika.  Karena siswa   pernah   mempraktekkannya    pada   pertemuan-pertemuan minggu   lalu   sehingga   siswa   sudah   memahami   peneraan   fun teaching  jarimatika pada operasi perkalian 1-10 tersebut.
Setelah menyelesaikan contoh dan mempraktekkan fun teaching jarimatika, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya materi perkalian yang belum dipahami. Kemudian gurumenjelaskan kembali materi yang dirasa masih kurang oleh siswa. Kemudian peneliti memberikan informasi bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan tes evaluasi siklus II. Tidak lupa guru menyampaikan pesan moral agar siswa membiasakan materi  yang sudah  mereka  pelajari  dalam  kehidupan  sehari-hari. Guru   juga memberi motivasi kepada siswa agar lebih giat dalam belajar.  Selanjutnya  guru  menutup  pelajaran  dengan  membaca



hamdallah  bersama-sama   dan  mengucapkan   salam  serta  siswa menjawabnya dengan serempak.
c.   Observasi

1) Hasil Observasi Aktifitas Guru

Observasi   dilakukan   seperti   pada   observasi   siklus   I,   yakni dilakukan oleh peneliti.Tahap  observasi pada siklus II ini dilakukan bersamaan  dengan pelaksanaan  tindakan. Dari hasil observasi inilah peneliti akan mengambil keputusan bagi tindakan selanjutnya. Lembar observasi  terhadap  aktivitas  guru  pada  siklus  II  dapat  dilihat  pada
tabel berikut:

Tabel 6
Data Hasil Observasi Aktifitas  Guru Pada  Siklus II
	
Indikator
	Skor

	
	Pertemuan
1
	Pertemuan
2

	1.   Menyampaikan tujuan
	3
	3

	2.   Persiapan  guru  dalam  melaksanakan pengajaran
	
3
	
3

	3.   Langkah    penyajian    pelajaran    dan peragaan
	
3
	
3

	4.   Langkah kegiatan belajar
	3
	3

	5.   Melakukan evaluasi
	2
	2

	6.   Mengakhiri kegiatan pembelajaran
	1
	3

	Jumlah skor
	15
	17

	Rata-rata
	83,33%
	94,44%

	Kategori aktifitas
	Baik
	Sangat baik




Berdasarkan   dari  hasil  analisis   observasi   aktifitas   guru  dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II dan tergolong berkategori baik dan sangat baik, ini berarti guru telah mampu menerapkan Model Pembelajaran  Fun Teaching  jarimatika.
2)  Hasil observasi siswa



Hasil observasi diperoleh dari pengamatan yang dilakukan peneliti dengan mengisi lembar observasi yang telah dipersiapkan oleh peneliti   yang   bertujuan   untuk   melihat   jalannya   proses   belajar mengajar. Observasi terhadap aktivitas siswa dilakukan dengan cara mengamati   perilaku   siswa   pada   saat   proses   belajar   mengajar berlangsung yang diamati oleh penelti sendiri. Adapun hasil yang diperoleh adalah sebgai berikut:
a) Jika   pada   siklus   I   siswa   kurang   memperhatikan   guru   saat menjelaskan atau sibuk sendiri, maka pada siklus II siswa memperhatikan guru dengan seksama dan tidak sibuk sendiri.
b) Siswa sebagian besar sudah aktif selama proses belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan model yang digunakan.
c) Jika  pada  siklus   I  siswa  kurang   berani  menjawab,   bertanya, menanggapi  atau merespon pertanyaan guru, maka pada siklus II hal ini tidk tampak lagi di mana siswa terlihat aktif bertanya, mengemuka-kan  pendapat  serta  berusaha  menjawab  pertanyaan yang dilontarkan guru.
d) Jika    pada    siklus    I    siswa    kuarang    berpartisipasi    dalam menyimpulkan materi yang dibahas, maka pada siklus II siswa berusaha menyimpulkan materi yang dijelaskan oleh guru.
Tabel 7
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)Data Hasil Observasi Aktifitas  Siswa Siklus II



	
	kegiatan pembelajaran
	
	

	3
	Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
	
10
	
10

	4
	Interaksi siswa dengan guru
	9
	9

	5
	Interaksi siswa dengan siswa
	8
	10

	6
	Penugasan
	10
	12

	
	Jumlah
	58
	63

	
	Rata-rata
	80,55%
	87,5%

	
	Kategori
	Baik
	Sangat baik




Dari tabel di atas menunjukkan bahwa aktifitas siswa pada siklus II berkategorikan  baik  dan  sangat  baik.  Sehingga  bisa  dikatakan  bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa dari siklus sebelumnya.
d.   Refleksi

Hasil   yang   dicapai   pada   siklus   II   ini   menunjukkan   bahwa persentase keaktifan belajar siswa meningkat dan telah mencapai indikator standar.  Karena  siklus  II  ini  telah  mencapai  target  yang  diharapkan, sehingga tidak perlu dilanjutkan ke siklus III.



B.   Pembahasan

Sebelum melaksanakan pembelajaran pada siklus I, terlebih dahulu telah disusun perencanaan pelaksanaan pembelajaran yaitu skenario pembelajaran dengan optimalisasi penerapan model pembelajaran   Fun Teaching   jarimatika.      Skenario   pembelajaran   yang   disusun   sebagai langkah-langkah  yang akan dilakukan  oleh guru dalam kegiatan  belajar mengajar. Disamping itu peneliti juga membuat lembar observasi aktifitas siswa dan guru sebagai alat untuk menilai aktifitas siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung, dan untuk mengukur penguasaan materi dan keaktifan siswa dalam memahami konsep  pembelajaran Matematika. Pada siklus I proses  pembelajaran  dilakukan  dalam dua kali pertemuan dengan waktu 4x35 menit pada tanggal 14 Maret sampai 18 Maret 2019 dengan materi pokok perkalian. Proses pembelajaran disampaikan dengan menggunakan Model pembelajran Fun Teaching jarimatika yang terencana dimulai dari kegiatan awal, inti dan penutup. Kegiatan ini terfokus mengaktifkan siswa mulai dari memperhatikan penjelasan, melakukan pengamatan, dan percobaan untuk memperoleh kesimpulan.
Dari hasil siklus 1 Siswa dikatakan tuntas secara klasikal apabila

85% jumlah siswa yang tuntas, sedangkan untuk hasil observasi aktifitas guru,  skor  rata-rata  pada  pertemuan  pertama    72,22%  dan  pertemuan kedua 77,77%%   dengan kategori cukup dan baik, dan hasil observasi aktifitas   siswa,  skor  rata-rata   pada  pertemuan   pertama   64,78%   dan pertemuan kedua 73,61% dengan kategori cukup.



Berdasarkan  hasil yang diperoleh pada siklus I masih banyaknya kekurangan   yang   terjadi   sehingga   dilanjutkan   ke   siklus   II   untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I. Adapun prosedur  pada siklus II sama juga dengan siklus I, tetapi pada siklus II diadakan  perbaikan  terhadap  kekurangan-kekurangan  yang  terjadi  pada siklus I yang telah disusun dengan skenario pembelajaran. Selain membuat skenario  pembelajaran  dibuat  juga  lembar  observasi  aktifitas  guru  dan siswa guna menilai aktifitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran pada siklus II dilakukan pada tanggal 28
Maret  sampai  8  April  2019  dengan  waktu  4x35  menit.  Adapun  materi yang dibahas adalah perkalian.  Siklus II dilakukan  pada siswa kelas IV SDN   42   Ampenan   dengan   menggunakan   Model   pembelajaran   Fun Teaching jarimatika dan mengacu pada hasil refleksi pada siklus I.
Hasil siklus II menunjukkan adanya peningkatan keaktifan belajar yang aktife, yang optimal, Pada siklus II terlihat bahwa kegiatan guru dan siswa  mengalami  peningkatan  dalam  proses  belajar  mengajar.  Hal  ini sesuai dengan lampiran hasil observasi aktifitas guru, dengan skor rata-rata pada pertemuan  pertama  83,33%  dan  pertemuan  kedua  94,44%  dengan katagori baik dan sangat baik. Sedangkan untuk hasil observasi aktifitas belajar siswa dengan skor rata-rata pada pertemuan pertama 80,55% dan pertemuan kedua 87,5%  dengan kategori baik dan sangat baik.
Dari hasil evaluasi pada pelaksanaan tindakan kegiatan siklus yang dilakukan  diperoleh  bahwa  terjadi  peningkatan  keaktifan  pembelajaran



terhadap siswa maupun guru. Hal ini terlihat dari hasil observasi terhadap kegiatan guru dan siswa yang sudah mulai aktif.
Dari   penelitian   yang   telah   dilakukan    oleh   peneliti   terjadi peningkatan keaktifan belajar matematika siswa pada SDN 42 Ampenan, dilihat dari penelitian siklus pertama hingga siklus kedua mengalami peningkatan keaktifan. keaktifan tersebut dapat dilihat dari indikator- indikator  yang  telah  ditentukan  dan  melalui  lembar  aktivitas  guru  dan lembar  aktivitas  siswa.Pada  siklus  I jumlah  skor  untuk  hasil  observasi aktifitas   siswa,  skor  rata-rata   pada  pertemuan   pertama   64,78%   dan pertemuan kedua 73,61% dengan kategori cukup dan baik. Adapun pada siklus  II jumlah  skor aktifitas  belajar  siswa  dengan  skor rata-rata  pada pertemuan pertama 80,55% dan pertemuan kedua 87,5% dengan kategori baik dan sangat baik.
Sedangkan  bagi  guru  menunjukkan  bahwa  telah  berhasil melakukan kegiatan pembelajaran sesuai yang diharapkan, di mana guru telah mampu memberikan bimbingan dan motivasi pada siswa serta guru lebih kreatif dan disiplin dalam menggunakan Model pembelajran Fun Teaching jarimatika dalam proses pembelajaran matematika telah berhasil dengan baik dan berdampak positif bagi pemahaman siswa kelas IV SDN
42 Ampenan terhadap materi yang diajarkan.

Korelasi dengan teori hasil penelitian ini sejalan dengan teori Fun Teaching yaitu Dalam bahasa Indonesia Fun Teaching diartikan sebagai “Pengajaran yang Menyenangkan”,  pengajaran dilaksanakan dalam suatu
 (
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aktivitas yang kita kenal dengan istilah mengajar. Pengajaran amat dekat dengan  pengertian  pedagogi.     Pedagogi  adalah  seni  atau  ilmu  untuk menjadi guru. Istilah ini sering kali mengacu kepada strategi pengajaran atau gaya mengajar.
Sebagai mana yang telah dijelaskan diatas, Agus Suprijono menambahkan   defenisi   tentang   pembelajaran   menyenangkan   sebagai berikut:
Pembelajaran menyenangkan adalah pembelajaran dengan suasana socio emotional climate positif. Peserta didik merasakan bahwa proses belajar yang dialaminya bukan sebuah derita yang mendera dirinya,   melainkan   berkah   yang   harus   disyukurinya.   Belajar bukanlah tekanan jiwa dirinya, namun merupakan panggilan jiwa yang  harus  ditunaikannya.Pelajaran  menyenangkan  menjadi peserta didik ikhlas menjalaninya.

Adapun  Bobbi menyatakan  tentang  strategi menyenangkan  dalam bukunya Darmansyah sebagai berikut:

Bobbi menyatakan bahwa strategi pembelajaran menyenangkan adalah “strategi yang digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar   yang   efektif,   menerapkan   kurikulum,   menyampaikan materi,  memudahkan  proses  belajar”.  Pengertian  tersebut  di atas juga  didukung   Berk  dengan  pernyataan   lebih  lengkap  bahwa strategi pembelajaran menyenangkan adalah pola berpikir dan arah berbuat yang diambil guru dalam memilih dan menerapkan  cara- cara penyampaian materi sehingga mudah dipahami siswa dan memungkinkan tercapainya suasana pembelajaran yang tidak membosankan  bagi  siswa.  Kedua  pengertian  diatas mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran menyenangkan merupakan upaya guru menciptakan suasana menyenangkan dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.

Sejalan dengan pendapat diatas, Dryden dan Vos mengungkapkan bahwa bila guru mampu merancang strategi yang tepat, maka ruang kelas dapat menjadi rumah tempat siswa tidak hanya terbuka terhadap umpan



balik,   tetapi   juga   mencari   tempat   mereka   belajar,   mengakui   dan mendukung orang lain, memberi dan menerima, belajar dan tumbuh.
Depoter,  Reardon dan Singer  menambahkan  dengan uraian yang lebih terinci mengenai pembelajaran menyenangkan sebagai berikut:

Strategi pembelajaran menyenangkan itu adalah kemampuan untuk mengubah  komunitas  belajar menjadi tempat yang meningkatkan kesadaran,  daya  dengar,  partisipasi,  umpan  balik,  dan pertumbuhan, dimana emosi dihargai. Pendapat tersebut dapat diartikan  bahwa  bila  guru  mampu  menciptakan  suasana pembelajaran   menyenangkan   akan   memberikan   dampak   yang positif terhadap peningkatan efektivitas pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

A.   Kesimpulan

Dari  hasil  penelitian  dan  pembahasan  dapat  disimpulakan  bahwa model pembelajaran fun teaching menggunakan jarimatika dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas IV SDN 42 Ampenan Tahun Pelajaran
2018/2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, persentase siswa yang memiliki  keaktifan  belajar  berkategori  tinggi  padasiklus  1  pertemuan  1 sebesar 64,78% dan pertemuan ke 2 sebesar 73,61% pada siklus 2 menjadi
80,55%  dan  87,5%.

Data disimpulkan  bahwa hasil observasi  yang dilakukan  dari siklus pertama sampe kedua ada peningkatan keaktifan siswa dalam menggunakan model  Fun  Teaching  menggunakan jarimatika.
B. Saran

Adapun saran-saran yang disampaikan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.    Bagi siswa, agar lebih fokus dan serius lagi dalam proses belajar mengajar yang sedang berlangsung di dalam kelas.
2.    Bagi Guru,  agar lebih mengarahkan  dan memperhatikan  siswa-siswinya selama kegiatan pembelajaran.
3.    Bagi sekolah, menambah media pembelajaran agar bisa membantu siswa dan guru dalam proses belajar mengajar.



Lampiran 1


RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan     : SDN 42 Ampenan
Mata Pelajaran           : Matematika Kelas/ Semester         : IV/ II Pertemuan                  : I
Alokasi Waktu           : 2 x 35 menit

A.    Standar Kompetensi
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka
B.    Kompetensi Dasar
3.1   Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka
C.    Indikator
3.1.1    Menghitung perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka
3.1.2    Menyelesaikan   permasalahan   sehari-hari   yang   berkaitan   dengan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka
D.    Tujuan Pembelajaran
1.  Dengan menggunakan jarimatika, siswa dapat menghitung perkalian yang hasilnya bilangan dua angka
2.  Dengan bimbingan guru, siswa dapat menyelesaikan permasalahan sehari- hari yang berkaitan dengan perkalian yang hasilnya bilangan dua angka.
E.    Materi Pokok
Perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka
F.    Metode Pembelajaran
Demonstrasi, Ceramah, Penugasan
 (
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H.   Media dan Sumber Belajar
Media                    : Jarimatika
Sumber Belajar     : Buku Paket Matematika Kelas IV SD/ MI



I.   Penilaian
	Indikator               Pencapaian
Kompetensi
	Teknik
Penilaian
	Bentuk
Instrumen
	Instrumen/
Soal

	1.Menghitung perkalian bilangan
yang    hasilnya    bilangan    dua angka
	Tes Tulis
	Tes    Tulis
Isian
	Terlampir
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Lampiran 2


KISI-KISI
LEMBAR  OBSERVASI AKTIFITAS GURU

1.   Menyampaikantujuan
2.   Persiapan guru dalammelaksanakanpengajaran
3.   LangkahpenggunaanModel  fun teaching  jarimatika  padaoperasiperkalian
1-10
4.   Langkahkegiatanbelajar
5.   Melakukanevaluasi
6.   Mengakhirikegiatanpembelajaran

KISI-KISI
LEMBAR  OBSERVASI AKTIFITAS SISWA
1.   Persiapan kelas
2.   Perhatian siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran
3.   Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
4.   Interaksisiswadengan guru
5.   Interaksisiswadengansiswa
6.   Penugasan



Lampiran 3



Petunjuk :


LEMBAR  OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS I PERTEMUAN PERTAMA
1.   Berilah tanda checklist  (√) pada  masing-masing deskriptor aktivitas guru yang memiliki kriteria.
a.   Kriteria   Ya   diberikan   jika   guru   memenuhi   deskriptor   aktivitas pelaksanaan proses belajar-mengajar
b.   Keriteria   Tidak    diberikan   jika   guru   tidak   memenuhi   deskriptor aktivitas pelaksanaan proses belajar mengajar
2.   Berikan  skor  pada   setiap   indikator  yang  muncul   jika   memenuhi kriteria dengan  ketentuan sebagai berikut:
a.   Jawaban “ya” skornya 1
b.   jawaban “tidak” skornya 0

	
Indikator
	
Deskriptor
	Tampak

	
	
	Ya
	Tidak

	1.   Menyampaikan
Tujuan
	a.   Tujuan   pembelajaran   disampaikan di awal pembelajaran
	√
	

	
	b.   Tujuanpembelajaransesuaidenganm ateri
	√
	

	
	c.   Tujuan sesuai dengan lembar kerja
	√
	

	2. Persiapan      guru dalammelaksanaka npengajaran
	a.   Merencanakan  kegiatan siswa sejak awal pelajaran
	√
	

	
	b.   Menyiapkan lembar soal
	√
	

	
	c.   Mengajar dengan metode yang telah dipilih
	√
	

	
	d. Guru   mengajak   siswa   untuk beryanyi supaya siswa bersemangat untuk mengikuti pelajaran
	√
	

	3. Langkahpenyajian pelajarandanperag aan
	a. Guru  menunjukkan  Model  fun teaching jarimatika pada operasi perkalian 1-10
	√
	

	
	b. Guru  menjelaskancarapenggunaan Model fun teaching jarimatika pada operasi perkalian 1-10
	
	
√

	
	c. Guru menjelaskan materi sesuai dengan     Model fun teaching jarimatika pada operasi perkalian 1-
10
	√
	

	
	d.   Guru mengajak siwa untuk bermain setelah pelajaran yang sudah dilakukan supaya siswa tidak bosan dalam menerima pelajaran.
	√
	






	4.   Langkahkegiatanb elajar
	a.   Memberikan  contoh  operasi  hitung perkalian kepada siswa
	√
	

	
	b.   Meminta siswa untuk mengerjakan operasi perkalian dengan Model fun teaching jarimatika pada operasi perkalian 1-10
	√
	

	
	c.   Meminta siswa untuk mempraktek- kan cara Model fun teaching jarimatika pada operasi perkalian 1-
10
	√
	

	
	d.   Guru menyampaikan informasi atau pengetahuan secara lisan dengan cara bercerita tentang model Fun Teaching sehingga siswa tidak bosan.
	√
	

	
	e.   Guru mengajak siswa untuk melaku kan tebak-tebakan untuk melakukan daya ingat siswa.
	√
	

	5.   Melakukan evaluasi
	a.   Melakukan tanya jawab secara lisan kepada siswa
	√
	

	
	b.   Memberikan    soal    latihan    sesuai dengan pembelajaran
	√
	

	
	c.   Membimbing siswa yang mengalami kesulitan mengerjakan soal latihan
	
	√

	6.   Mengakhirikegiata npembelajaran
	a.   Memberi penguatan kepada siswa
	
	√

	
	b.   Guru     bersama     siswa     membuat kesimpulan hasil pembelajaran
	√
	

	
	c.   Menutup  dengan  bacaan  hamdalah dan mengucap salam
	√
	

	JumlahSkor
	19

	Nilai Rata-rata
	86,36 %

	Kategori
	Cukup
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Hasil persentase aktifitas guru
NP =   R x100    =  19x100         = 86,36 %.
��𝑀                      22




Mataram, 14 Maret  2019
Observer





Hj. Siti Husnah, S.Pd. NIP.-
 (
6
0
)



Lampiran 4



Petunjuk :


LEMBAR  OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS I PERTEMUAN KEDUA
1.   Berilah tanda checklist  (√) pada  masing-masing deskriptor aktivitas guru yang memiliki kriteria.
a.   Kriteria   Ya   diberikan   jika   guru   memenuhi   deskriptor   aktivitas pelaksanaan proses belajar-mengajar
b.   Keriteria   Tidak    diberikan   jika   guru   tidak   memenuhi   deskriptor aktivitas pelaksanaan proses belajar mengajar
2.   Berikan  skor  pada   setiap   indikator  yang  muncul   jika   memenuhi kriteria dengan  ketentuan sebagai berikut:
a.   Jawaban “ya” skornya 1
b.   jawaban “tidak” skornya 0

	
Indikator
	
Deskriptor
	Tampak

	
	
	Ya
	Tidak

	1.   Menyampaikan
Tujuan
	a.   Tujuan pembelajaran disampaikan di awal pembelajaran
	√
	

	
	b.   Tujuan  pembelajaran  sesuai  dengan materi
	√
	

	
	c.   Tujuan sesuai dengan lembar kerja
	√
	

	2. Persiapan    guru dalammelaksanak anpengajaran
	a.   Merencanakan  kegiatan  siswa  sejak awal pelajaran
	√
	

	
	b.   Menyiapkan lembar soal
	√
	

	
	c.   Mengajar dengan metode yang telah dipilih
	√
	

	
	d. Guru    mengajak    siswa    untuk beryanyi supaya siswa bersemangat untuk mengikuti pelajaran
	√
	

	3.   Langkahpenyajia npelajarandanpera gaan
	a.   Guru  memberitahu Model  fun teaching jarimatika pada operasi perkalian 1-10
	√
	

	
	b.   Guru  menjelaskan  cara penggunaan Model fun teaching  jarimatika pada operasi perkalian 1-10
	√
	

	
	c. Guru  menjelaskan  materi  sesuai dengan      Model fun teaching jarimatika pada operasi perkalian 1-
10
d.   Guru mengajak siwa untuk bermain setelah pelajaran yang sudah dilakukan supaya siswa tidak bosan dalam menerima pelajaran.
	√
	

	4.   Langkahkegiatan
	a.   Memberikan  contoh  operasi  hitung
	√
	






	belajar
	perkalian kepada siswa
	
	

	
	b. Meminta siswa untuk mengerjakan operasi perkalian dengan Model fun teaching jarimatika pada operasi perkalian 1-10
	√
	

	
	c.   Guru menyampaikan informasi atau pengetahuan secara lisan dengan cara bercerita tentang model Fun Teaching sehingga siswa tidak bosan.
	
	√

	
	d.   Guru mengajak siswa untuk melakukan tebak-tebakan untuk melakukan daya ingat siswa.
	
	

	5.   Melakukan evaluasi
	a.   Melakukan tanya jawab secara lisan kepada siswa
	
	√

	
	b.   Memberikansoalatihansesuai  dengan pembelajaran
	√
	

	6.   Mengakhiri Kegiatanpembelaj aran
	a.   Memberi penguatan kepada siswa
	√
	

	
	b.   Guru     bersama     siswa     membuat kesimpulan hasil pembelajaran
	√
	

	
	c.   Menutup  dengan  bacaan  hamdalah dan mengucap salam
	√
	

	JumlahSkor
	16

	Nilai Rata-rata
	88,88 %

	Kategori
	Baik



Hasil persentase aktifitas guru
NP =   R x100  =16 x100 = 88,88 %.
��𝑀                 18


Mataram, 18 Maret 2019
Observer




Hj. Siti Husnah, S.Pd. NIP.-



Lampiran 5



Petunjuk :


LEMBAR  OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS I PERTEMUAN PERTAMA
1.   Berilah penilaian dengan  memberikan tanda checklist  (√) pada  kolom yang tersedia
2.   Pemberian skor :
a.  BS (Bagus Sekali)            : 4 (Jika 20-26 siswa melaksanakan) b.  B (Bagus)                         : 3 (Jika 13-19 siswa melaksanakan) c.  C (Cukup)                        : 2 (Jika 7-12 siswa melaksanakan)


	
Indikator
	
Deskriptor
	Kategori

	
	
	BS
	B
	C
	K

	1.   Persiapan kelas
	a.   Siswa   masuk   kelas   tepat waktu
	√
	
	
	

	
	b.   Siswa memperhatiakan guru menjelaskan    Model fun teaching jarimatika pada operasi perkalian 1-10
	
	√
	
	

	
	c.   Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang kesiapan belajar
	
	√
	
	

	2.   Perhatian siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran
	a. Siswa        memperhatikan pelajaran dengan seksama selama proses belajar mengajar
	√
	
	
	

	
	b.   Tidak   mengerjakan   tugas lain ketika proses belajar mengajar berlangsung
	
	
	√
	

	
	c.   Semangat dalam belajar
	√
	
	
	

	
	d.   Guru mengajak siswa untuk beryanyi supaya siswa bersemnagat  untuk mengikuti pelajaran
	
	√
	
	

	3.   Keaktifan
siswa      dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
	a.   Tidak     ragu-ragu     dalam merespon
	
	
	√
	

	
	b.   Siswaaktif   bertanya terkait dengan materi yang belum dipahami
	
	
	√
	

	
	c. Keaktifan   siswa   ketika mempraktekkan Model fun teaching jarimatika pada operasi perkalian 1-10
	
	√
	
	






	
	d.   Guru mengajak siwa untuk bermain setelah pelajaran yang  sudah  dilakukan supaya siswa tidak bosan dalam menerima pelajaran.
	
	√
	
	

	4.   Interaksisiswad engan guru
	a.   Tidak malu bertanya
	
	
	√
	

	
	b. Siswa berusaha menjawab pertanyaan guru dengan benar
	
	√
	
	

	
	c.   Berani         mengemukakan pendapat pada guru
	
	
	√
	

	
	d.   Guru menyampaikan informasi atau pengetahuan secara lisan dengan cara bercerita tentang model Fun TeachingI sehingga siswa tidak bosan.
	
	√
	
	

	
	e.   Guru mengajak siswa untuk melakukan tebak-tebakan untuk melakukan daya ingat siswa.
	
	√
	
	

	5.     Interaksisiswa dengansiswa
	a.   Bertanya  pada  teman  yang lebih mampu
	
	
	
	√

	
	b.   Memperhatikan       jawaban temannya
	
	
	√
	

	
	c.   Menjawab           pertanyaan temannya
	
	
	
	√

	6.  Penugasan
	a.   Mengerjakan    tugas    yang diberikan guru
	
	√
	
	

	
	b.   Ketepatan    mengumpulkan tugas sesuai waktunya
	
	
	√
	

	
	c.    Mengerjakan sesuai dengan perintah
	
	√
	
	

	JumlahSkor
	58

	Nilai rata-rata
	64,78 %

	Kategori
	Cukup


d.  K (Kurang)                       : 1 (Jika 1-6 siswa melaksanakan)

Hasil persentase aktifitas siswa
NP =   R x100 =   58 x100   = 80,55 %.
��𝑀                    72



Mataram, 14 Maret 2019
Observer




Hj. Siti Husnah, S.Pd. NIP.-



Lampiran 6



Petunjuk :


LEMBAR  OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS I PERTEMUAN KEDUA
1.   Berilah penilaian dengan  memberikan tanda checklist  (√) pada  kolom yang tersedia
2.   Pemberian skor :
	a.
	BS (Bagus Sekali)
	: 4 (Jika 20-28 siswa melaksanakan)

	b.
c. d.
	B (Bagus)
C (Cukup) K (Kurang)
	: 3 (Jika 13-19 siswa melaksanakan)
: 2 (Jika 7-12 siswa melaksanakan)
: 1 (Jika 1-6 siswa melaksanakan)




	
Indikator
	
Deskriptor
	Kategori

	
	
	BS
	B
	C
	K

	1.   Persiapan kelas
	a.   Siswa   masuk   kelas   tepat waktu
	√
	
	
	

	
	b.   Siswa memperhatiakan guru menjelaskan  Model  fun teaching jarimatika pada operasi perkalian 1-10
	
	√
	
	

	
	c.   Siswa menjawab  pertanyaan dari guru tentang kesiapan belajar
	√
	
	
	

	
	d.   Guru mengajak  siswa untuk beryanyi supaya siswa ber- semangat untuk mengikuti pelajaran
	
	√
	
	

	2.   Perhatian siswa    ketika mengikuti kegiatan pembelajaran
	a. Siswa        memperhatiakan pelajaran dengan seksama selama proses belajar mengajar
	√
	
	
	

	
	b.   Tidak    mengerjakan    tugas lain ketika proses belajar mengajar berlangsung
	
	√
	
	

	
	c.   Semangat dalam belajar
	√
	
	
	

	3.   Keaktifan siswa    dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
	a.   Tidak      ragu-ragu      dalam merespon
	
	√
	
	

	
	b. Siswaaktif bertanya terkait dengan materi yang belum dipahami
	
	
	√
	






	
	c. Keaktifan    siswa    ketika mempraktekkan alat peraga kartu bilangan
	
	
	√
	

	
	d. Guru mengajak siwa untuk bermain setelah pelajaran yang   sudah   dilakukan supaya siswa tidak bosan dalam menerima pelajaran.
	√
	
	
	

	4.   Interaksisiswa dengan guru
	a.   Tidak malu bertanya
	
	
	√
	

	
	b. Siswa berusaha menjawab pertanyaan  guru  dengan benar
	
	√
	
	

	
	Berani mengemukakan pendapat pada guru
	
	
	√
	

	5.   Interaksisiswa dengansiswa
	Bertanya pada teman yang lebih mampu
	
	
	√
	

	
	a.   Memperhatikan         jawaban temannya
	
	√
	
	

	
	b.   Menjawab             pertanyaan temannya
	
	
	√
	

	6.   Penugasan
	a.   Mengerjakan     tugas     yang diberikan guru
	
	√
	
	

	
	b.   Ketepatan      mengumpulkan tugas sesuai waktunya
	
	√
	
	

	
	c.   Mengerjakan  sesuai  dengan perintah
	
	√
	
	

	JumlahSkor
	59

	Nilai rata-rata
	73,61 %

	Kategori
	Cukup




Hasil persentase aktifitas siswa
NP =   R x100
��𝑀
=   59 x100
72
= 81,94 %.

Mataram, 18 Maret 2019
Observer




Hj. Siti Husnah,S.Pd.
NIP.-
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan     : SDN 42 Ampenan
Mata Pelajaran           : Matematika Kelas/ Semester         : IV/ II Pertemuan                  : II
Alokasi Waktu           : 2 x 35 menit

A.    Standar Kompetensi
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka
B.    Kompetensi Dasar
3.1   Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka
C.    Indikator
3.1.1    Menghitung perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka
3.1.2    Menyelesaikan   permasalahan   sehari-hari   yang   berkaitan   dengan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka
D.    Tujuan Pembelajaran
1.  Dengan menggunakan jarimatika, siswa dapat menghitung perkalian yang hasilnya bilangan dua angka
2.  Dengan bimbingan guru, siswa dapat menyelesaikan permasalahan sehari- hari yang berkaitan dengan perkalian yang hasilnya bilangan dua angka.
E.    Materi Pokok
Perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka
F.    Metode Pembelajaran
Demonstrasi, Ceramah, Penugasan
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)G.   Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
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H.   Media dan Sumber Belajar
Media                   : Jarimatika



Sumber Belajar     : Buku Paket Matematika Kelas IV SD/ MI
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KISI-KISI
LEMBAR  OBSERVASI AKTIFITAS GURU
1.   Menyampaikantujuan
2.   Persiapan guru dalammelaksanakanpengajaran
3.   Langkahpenggunaanalatperagakartubilanganpadaoperasiperkalian
4.   Langkahkegiatanbelajar
5.   Melakukanevaluasi
6.   Mengakhirikegiatanpembelajaran

KISI-KISI
LEMBAR  OBSERVASI AKTIFITAS SISWA
1.   Persiapan kelas
2.   Perhatian siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran
3.   Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
4.   Interaksisiswadengan guru
5.   Interaksisiswadengansiswa
6.   Penugasan



Lampiran 9


LEMBAR  OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS  II PERTEMUAN PERTAMA

Petunjuk :
1.   Berilah tanda checklist  (√) pada  masing-masing deskriptor aktivitas guru yang memiliki kriteria.
a.   Kriteria   Ya   diberikan   jika   guru   memenuhi   deskriptor   aktivitas pelaksanaan proses belajar-mengajar
b.   Keriteria   Tidak    diberikan   jika   guru   tidak   memenuhi   deskriptor
aktivitas pelaksanaan proses belajar mengajar
2.   Berikan  skor  pada   setiap   indikator  yang  muncul   jika   memenuhi kriteria dengan  ketentuan sebagai berikut:
a.   Jawaban “ya” skornya 1
b.   jawaban “tidak” skornya 0

	
Indikator
	
Deskriptor
	Tampak

	
	
	Ya
	Tidak

	1.   Menyampaikan
Tujuan
	a.   Tujuan  pembelajaran   disampaikan di awal pembelajaran
	√
	

	
	b.   Tujuan pembelajaran sesuai dengan materi
	√
	

	
	c.   Tujuan sesuai dengan lembar kerja
	√
	

	2. Persiapan    guru dalammelaksanak anpengajaran
	a.   Merencanakan kegiatan siswa sejak awal pelajaran
	√
	

	
	b.   Menyiapkan lembar soal
	√
	

	
	c.   Mengajar dengan metode yang telah dipilih
	√
	

	
	d.   Guru     mengajak     siswa     untuk beryanyi supaya siswa bersemnagat untuk mengikuti pelajaran
	√
	

	3.   Langkahpenyajia npelajarandanpera gaan
	a. Guru menunjukkan Model    fun teaching jarimatika   pada operasi perkalian 1-10
	√
	

	
	b.   Guru menjelaskan cara penggunaan Model  fun teaching jarimatika pada operasi perkalian 1-10
	√
	

	
	c. Guru menjelaskan materi sesuai dengan    Model    fun teaching jarimatika pada operasi perkalian 1-
10
	√
	

	
	d.   Guru mengajak siwa untuk bermain setelah pelajaran yang sudah dilakukan supaya siswa tidak bosan dalam menerima pelajaran.
	√
	






	4.   Langkahkegiatan belajar
	a.   Memberikan  contoh operasi hitung perkalian kepada siswa
	√
	

	
	b.   Meminta siswa untuk mengerjakan operasi   perkalian   dengan   Model fun teaching jarimatika pada operasi perkalian 1-10
	√
	

	
	c.   Meminta siswa untuk mempraktek- kan cara penyelesaian Model  fun teaching  jarimatika pada operasi perkalian 1-10
	√
	

	
	d.   Guru menyampaikan informasi atau pengetahuan secara lisan dengan cara bercerita tentang model Fun Teaching  sehingga siswa tidak bosan.
	√
	

	
	e.   Guru mengajak siswa untuk melakukan tebak-tebakan untuk melakukan daya ingat siswa.
	√
	

	5.   Melakukan evaluasi
	a.   Melakukan tanya jawab secara lisan kepada siswa
	√
	

	
	b.   Memberikan    soal   latihan   sesuai dengan pembelajaran
	√
	

	
	c.   Membimbing  siswa yang mengala- mi  kesulitan  mengerjakan  soal latihan
	
	√

	6.   Mengakhiri Kegiatanpembelaj aran
	a.   Memberi penguatan kepada siswa
	
	√

	
	b.   Guru    bersama    siswa    membuat kesimpulan hasil pembelajaran
	
	√

	
	c.   Menutup  dengan  bacaan  hamdalah dan mengucap salam
	√
	

	JumlahSkor
	19

	Nilai Rata-rata
	86,33 %

	Kategori
	Baik




Hasil persentase aktivitas guru
NP =   R  x100  =  19 x100   = 86,36%.
��𝑀                    22

Mataram, 28 Maret 2019
Observer



Hj. Siti Husnah, S.Pd. NIP.-
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LEMBAR  OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS II PERTEMUAN KEDUA

Petunjuk :
1.   Berilah tanda checklist  (√) pada  masing-masing deskriptor aktivitas guru yang memiliki kriteria.
a.   Kriteria   Ya   diberikan   jika   guru   memenuhi   deskriptor   aktivitas pelaksanaan proses belajar-mengajar
b.   Keriteria   Tidak    diberikan   jika   guru   tidak   memenuhi   deskriptor
aktivitas pelaksanaan proses belajar mengajar
2.   Berikan  skor  pada   setiap   indikator  yang  muncul   jika   memenuhi kriteria dengan  ketentuan sebagai berikut:
a.   Jawaban “ya” skornya 1
b.   jawaban “tidak” skornya 0

	
Indikator
	
Deskriptor
	Tampak

	
	
	Ya
	Tidak

	1. Menyampai- kanTujuan
	a.   Tujuan   pembelajaran   disampaikan   di   awal pembelajaran
	√
	

	
	b.   Tujuan pembelajaran sesuai dengan materi
	√
	

	
	c.   Tujuan sesuai dengan lembar kerja
	√
	

	2.   Persiapan guru dalammelak sanakanpen gajaran
	a.   Merencanakan   kegiatan   siswa   sejak   awal pelajaran
	√
	

	
	b.   Menyiapkan lembar soal
	√
	

	
	c.   Mengajar dengan metode yang telah dipilih
	√
	

	
	d.   Guru mengajak  siswa untuk beryanyi  supaya siswa bersemnagat untuk mengikuti pelajaran
	√
	

	3. Langkahpen yajianpelaja randanperag aan
	a.   Guru   menunjukkan   Model      fun   teaching
jarimatika padaoperasiperkalian 1-10
	√
	

	
	b.   Guru  menjelaskan   cara  penggunaan   Model
fun teaching jarimatika pada operasi perkalian
1-10
	√
	

	
	c.   Guru    menjelaskan    materi    sesuai    dengan Model   fun teaching  jarimatika  pada operasi perkalian 1-10
	√
	

	
	d. Guru mengajak siwa untuk bermain setelah pelajaran yang sudah dilakukan supaya siswa tidak bosan dalam menerima pelajaran.
	√
	

	4.   Langkahkeg iatanbelajar
	a.   Memberikan  contoh  operasi  hitung  perkalian kepada siswa
	√
	

	
	b. Meminta siswa untuk mengerjakan operasi perkalian  dengan  Model     fun teaching jarimatika pada operasi perkalian 1-10
	√
	






	
	c.   Meminta siswa untuk mempraktekkan cara penyelesaian menggunakan Model  fun teaching jarimatika pada operasi perkalian
1-10
	√
	

	
	d.   Guru menyampaikan informasi atau pengetahuan secara lisan dengan cara bercerita tentang model Fun Teaching I sehingga siswa tidak bosan.
	√
	

	
	e.   Guru mengajak siswa untuk melakukan tebak- tebakan untuk melakukan daya ingat siswa.
	√
	

	5.   Melakukan evaluasi
	a.   Melakukan  tanya  jawab  secaea  lisan  kepada siswa
	√
	

	
	b.   Memberikan    soal    latiha    nsesuai    dengan pembelajaran
	√
	

	
	c.   Membimbing       siswa      yang      mengalami kesulitan mengerjakan soal latihan
	
	√

	6. Mengakhiri Kegiatanpe mbelajaran
	a.   Memberi penguatan kepada siswa
	√
	

	
	b.   Guru   bersama   siswa   membuat   kesimpulan hasil pembelajaran
	√
	

	
	c.   Menutup    dengan    bacaan    hamdalah    dan mengucap salam
	√
	

	JumlahSkor
	21

	Nilai Rata-rata
	94,44 %

	Kategori
	Sangat Baik



Hasil persentase aktivitas guru
NP =   R  x100   =  21 x100      = 95,45%.
��𝑀                      22




Mataram, 28 Maret 2019
Observer




Hj. Siti Husnah, S.Pd. NIP.-
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Petunjuk :


LEMBAR  OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS II PERTEMUAN PERTAMA
1.   Berilah penilaian dengan  memberikan tanda checklist  (√) pada  kolom yang tersedia
2.   Pemberian skor :
a.   BS (Bagus Sekali)            : 4 (Jika 20-28 siswa melaksanakan)
b.   B (Bagus)              : 3 (Jika 13-19 siswa melaksanakan)
	c.
	C (Cukup)
	: 2 (Jika 7-12 siswa melaksanakan)

	d.
	K (Kurang)
	: 1 (Jika 1-6 siswa melaksanakan)




	
Indikator
	
Deskriptor
	Kategori

	
	
	BS
	B
	C
	K

	1.   Persiapan kelas
	a.   Siswa   masuk   kelas   tepat waktu
	√
	
	
	

	
	b.   Siswa mendegarkan penejelasan guru tentang Model  fun teaching jarimatika pada operasi perkalian 1-10
	
	√
	
	

	
	c.   Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang kesiapan belajar
	√
	
	
	

	2.   Perhatian
siswa     ketika mengikuti kegiatan pembelajaran
	a. Siswa       memperhatiakan pelajaran dengan seksama selama proses belajar mengajar
	
	√
	
	

	
	b.   Tidak   mengerjakan    tugas lain ketika proses belajar mengajar berlangsung
	
	√
	
	

	
	c.   Semangat dalam belajar
	√
	
	
	

	
	d.   Guru mengajak siswa untuk beryanyi supaya siswa bersemnagat  untuk mengikuti pelajaran
	
	√
	
	

	3.   Keaktifan
siswa     dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
	a.   Tidak     ragu-ragu      dalam merespon
	
	√
	
	

	
	b. Siswaaktif bertanya terkait dengan materi yang belum dipahami
	
	√
	
	






	
	c. Keaktifan   siswa   ketika mempraktekkan Model fun teaching jarimatika pada operasi perkalian 1-10
	√
	
	
	

	
	d.  Guru mengajak siwa untuk bermain setelah pelajaran yang  sudah  dilakukan supaya siswa tidak bosan dalam menerima pelajaran.
	
	√
	
	

	4.   Interaksi siswadengan guru
	a.   Tidak malu bertanya
	
	√
	
	

	
	b. Siswa berusaha menjawab pertanyaan  guru  dengan benar
	
	√
	
	

	
	c.   Berani         mengemukakan pendapat pada guru
	
	√
	
	

	
	d.   Guru menyampaikan informasi atau pengetahuan secara lisan dengan cara bercerita tentang model Fun TeachingI sehingga siswa tidak bosan.
	
	√
	
	

	
	e.   Guru mengajak siswa untuk melakukan tebak-tebakan untuk melakukan daya ingat siswa.
	
	√
	
	

	5.   Interaksisiswa dengansiswa
	a.   Bertanya  pada  teman  yang lebih mampu
	√
	
	
	

	
	b.   Memperhatikan       jawaban temannya
	
	√
	
	

	
	c.   Menjawab            pertanyaan temannya
	
	√
	
	

	6.   Penugasan
	a.   Mengerjakan    tugas    yang diberikan guru
	√
	
	
	

	
	b.   Ketepatan     mengumpulkan tugas sesuai waktunya
	
	√
	
	

	
	c.   Mengerjakan  sesuai dengan perintah
	
	√
	
	

	JumlahSkor
	70

	Nilai rata-rata
	80,55%

	Kategori
	Baik
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-    Hasil persentase aktivitas siswa
NP =   R  x100    =  70 x100   = 97,22%
��𝑀                       72


Mataram, 28 Maret 2019
Observer





Hj. Siti Husnah,S.Pd. NIP.-
 (
7
8
)



Lampiran 12


LEMBAR  OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS II PERTEMUAN KEDUA

Petunjuk :
1.   Berilah penilaian dengan  memberikan tanda checklist  (√) pada  kolom yang tersedia
2.   Pemberian skor :
	a.
	BS (Bagus Sekali)
	: 4 (Jika 20-26 siswa melaksanakan)

	b.
	B (Bagus)
	: 3 (Jika 13-19 siswa melaksanakan)

	c.
	C (Cukup)
	: 2 (Jika 7-12 siswa melaksanakan)

	d.
	K (Kurang)
	: 1 (Jika 1-6 siswa melaksanakan)




	
Indikator
	
Deskriptor
	Kategori

	
	
	BS
	B
	C
	K

	1.   Persiapan kelas
	a.   Siswa   masuk   kelas   tepat waktu
	√
	
	
	

	
	b. Siswa mendengarkan guru tentang penejelasan   Model fun teaching jarimatika pada operasi perkalian 1-10
	
	√
	
	

	
	c.   Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang kesiapan belajar
	√
	
	
	

	2.   Perhatian
siswa     ketika mengikuti kegiatan pembelajaran
	a. Siswa         memperhatikan pelajaran dengan seksama selama proses belajar mengajar
	√
	
	
	

	
	b.   Tidak   mengerjakan    tugas lain ketika proses belajar mengajar berlangsung
	
	√
	
	

	
	c.   Semangat dalam belajar
	√
	
	
	

	
	d.   Guru mengajak siswa untuk beryanyi supaya siswa bersemangat  untuk mengikuti pelajaran
	
	√
	
	

	3.   Keaktifan
siswa     dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
	a.   Tidak     ragu-ragu      dalam merespon
	
	√
	
	

	
	b. Siswaaktif bertanya terkait dengan materi yang belum dipahami
	
	√
	
	






	
	c. Keaktifan   siswa   ketika mempraktekkan Model fun teaching jarimatika pada operasiperkalian 1-10
	√
	
	
	

	
	d.  Guru mengajak siwa untuk bermain setelah pelajaran yang  sudah  dilakukan supaya siswa tidak bosan dalam menerima pelajaran.
	
	√
	
	

	4.   Interaksi siswadengan guru
	a.   Tidak malu bertanya
	
	√
	
	

	
	b. Siswa berusaha menjawab pertanyaan  guru  dengan benar
	
	√
	
	

	
	c.   Berani         mengemukakan pendapat pada guru
	
	√
	
	

	
	d.   Guru menyampaikan informasi atau pengetahuan secara lisan dengan cara bercerita tentang model Fun TeachingI sehingga siswa tidakosan.
	
	√
	
	

	
	e.   Guru mengajak siswa untuk melakukan tebak-tebakan untuk melakukan daya ingat siswa.
	√
	
	
	

	5.   Interaksisiswa dengansiswa
	a.   Bertanya  pada  teman  yang lebih mampu
	
	
	√
	

	
	b.   Memperhatikan       jawaban temannya
	√
	
	
	

	
	c.   Menjawab           pertanyaan temannya
	
	√
	
	

	6.   Penugasan
	a.   Mengerjakan    tugas    yang diberikan guru
	√
	
	
	

	
	b.   Ketepatan     mengumpulkan tugas sesuai waktunya
	√
	
	
	

	
	c.   Mengerjakan  sesuai dengan perintah
	√
	
	
	

	JumlahSkor
	72

	Nilai rata-rata
	87,5 %

	Kategori
	Sangat Baik
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Hasil persentase aktivitas siswa
NP =   R  x100
��𝑀
= 72 x100
72
= 100%.


Mataram, 28 Maret 2019
Observer




Hj. Siti Husnah, S.Pd. NIP.-
 (
8
1
)



Lampiran 13


LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA Nama                           :
Kelas                           : IV
Hari/Tanggal : Pertemuan/Siklus : Petunjuk
Berilah  tanda  centang  (√)  pada  kolom  skor  sesuai  pengamatan  berdasarkan
kriteria penilaian yang telah ditentukan.

	No
	Aspek
	Kriteria penilaian
	1
	2
	3
	4

	1
	Bertanya kepada guru
	Bertanya    dengan    aktif   kepada guru  tentang  materi  yang dipelajari
	
	
	
	

	2
	Menjawab        pertanyaan guru
	Mampu memberikan jawaban dengan   tepat   sesuai   pertanyaan guru
	
	
	
	

	3
	Perhatian  siswa  terhadap penjelasan guru
	Siswa focus memperhatikan  guru ketika menjelaskan materi
	
	
	
	

	4
	Kemampuan              siswa mengemukakan pendapat
	Siswa  memberikan  pendapat  saat ada diskusi
	
	
	
	

	5
	Memberikan kesempatan berpendapat    kepada teman yang lain
	Siswa memberikan kesempatan kepada temannya untuk memyampaikan pendapatnya juga
	
	
	
	

	6
	Mendengarkan         teman ketika berpendapat
	Siswa menghargai  pendapat  yang dikemukakan oleh temannya
	
	
	
	

	7
	Percaya       diri       dalam kegiatan pembelajaran
	Siswa  percaya  diri  tinggi  dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
	
	
	
	

	8
	Mengerjakan tugas
	Siswa tanggap ketika diberi tugas
	
	
	
	

	9
	Kerjasama
	Siswa  membantu   temannya   jika ada teman yang kesulitan mengerjakan soal
	
	
	
	

	10
	Tidak bermain saat proses pembelajaran
	siswa tidak menggangu  dan tidak bermain saat proses pembelajaran
	
	
	
	



Mataram, 14 Maret 2019
Observer




Hj. Siti Husnah, S.Pd. NIP.-
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